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ABSTRAK 

 

Wulan Khairunnisa, (2023):  Pengaruh Pelatihan dan Pengalaman 

Mengajar Terhadap Kinerja Guru Pendidikan 

Agama Islam SMAN Kota Pekanbaru 
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan 

pengalaman mengajar terhadap kinerja guru pendidikan agama islam SMAN kota 

pekanbaru. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.). Teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu berupa angket, wawancara, dokumentasi. Dengan 

jumlah populasi dan sampel yang sama yaitu 64 guru pendidikan agama islam. 

pengujian instrument menggunakan uji validitas dan reabilitas. Sedangkan analisis 

data menggunakan regresi linier sederhana dan berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1)  Pelatihan berpengaruh terhadap kinerja guru Pendidikan 

Agama Islam SMAN di Kota Pekanbaru dengan tingkat korelasi 0,4438, R-Square 

7,2%,   hitung     tabel dengan tingkat signifikansi            pada taraf 

signifikan 5%. (2)  Pengalaman mengajar berpengaruh terhadap kinerja guru 

Pendidikan Agama Islam SMAN di Kota Pekanbaru dengan tingkat korelasi 6,7% 

(3)  Pelatihan dan Pengalaman Mengajar secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam SMAN Pekanbaru dengan R-

Square 9,8%.  

 

Kata Kunci : Pelatihan, Pengalaman Mengajar, Kinerja guru 
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ABSTRACT 

 

Wulan Khairunnisa, (2023):  The Effect of Training and Teaching 

Experience on the Performance of Islamic 

Religious Education Teachers at SMAN 

Pekanbaru City 

This study aims to determine the effect of training and teaching experience 

on the performance of Islamic religious education teachers at SMAN Kota 

Pekanbaru. This research uses quantitative methods.). Data collection techniques 

used are in the form of questionnaires, interviews, documentation. With the same 

population and sample, namely 64 Islamic religious education teachers. 

instrument testing using validity and reliability tests. While data analysis using 

simple and multiple linear regression. The results showed that: (1) Training had 

an effect on the performance of Islamic High School teachers in Pekanbaru City 

with a correlation level of 0.4438, R-Square 7.2%, F count > F table with a 

significance level of 0.032<0.05 at the significant 5%. (2) Teaching experience 

influences the performance of SMAN Islamic Religious Education teachers in 

Pekanbaru City with a correlation rate of 6.7% (3) Training and Teaching 

Experience together influence the Performance of Islamic Religious Education 

Teachers SMAN Pekanbaru with R-Square 9.8 %. 

 

Keywords: Training, Teaching Experience, Teacher performance  
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 خلاصة

 
تأثير الخبرة التدريبية والتدريسية على أداء معلمي التربية  :0202وولان خير النساء، 

الدينية الإسلامية في المدارس الثانوية العامة بمدينة 
 بيكانبارو.

 

تهدف هذه الدراسة إلى تحديد تأثير التدريب والخبرة التدريسية على أداء معلمي التربية 
الدينية الإسلامية في المدارس الثانوية العامة في مدينة بيكانبارو. يستخدم هذا البحث الأساليب 
 الكمية.(. تقنيات جمع البيانات المستخدمة هي في شكل استبيانات ومقابلات وتوثيق. مع نفس

معلمًا للتربية الدينية الإسلامية. اختبار الأجهزة باستخدام اختبارات  64السكان والعينة ، أي 
الصلاحية والموثوقية. بينما يتم تحليل البيانات باستخدام الانحدار الخطي البسيط والمتعدد. أظهرت 

س الثانوية الإسلامية ( مساهمة التدريب كان لها تأثير معنوي على أداء معلمي المدار 1النتائج أن: )
 R-Square 36.4 ، :10.314> F،  8.4438في مدينة بيكانبارو بمستوى ارتباط 

( للمساهمة تأثير كبير بين الخبرة التدريسية على 2:. )5عند مستوى معنوي من.  4.41الجدول 
 R،  8.751أداء معلمي المدارس الثانوية الإسلامية في مدينة بيكانبارو بمستوى ارتباط 

Square 75.1 ، :(3 مساهمة التدريب وخبرة التدريس معًا لها تأثير كبير حول أداء معلمي )
عند مستوى  4.45الجدول  F< 84.919عدد  Fالمدارس الثانوية الإسلامية في بيكانبارو مع 

 :.5هام 
 

الكلمات المفتاحية: التدريب ، الخبرة التدريسية ، أداء المعلم
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam proses pembelajaran banyak hal yang perlu dipertimbangkan,  

misalnya kinerja guru, sarana prasarana, pengalaman guru mengajar. Menurut 

Anwar Mangkunegara, Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya yang diberikan kepadanya.
1
 Kepala Sekolah 

diharapkan memperhatikan kinerja guru dalam mengajar agar terciptanya 

kualitas pembelajaran yang baik. 

Realitas yang terjadi di lapangan, menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran pada pendidik belum berkembang secara fundamental. Pendidik 

pada umumnya belum menunjukkan kemajuan, baik dalam hal edukatif, 

karakter, cakap, maupun sosial. Pendidik hanya dinamis di depan akreditasi, 

namun setelah lulus, kualitasnya benar-benar menurun.
2
 

Keberhasilan seorang guru dalam proses pembelajaran sangat 

ditentukan oleh kinerja guru sebagai pendidik. Kinerja adalah prestasi kerja, 

pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil kerja atau unjuk kerja. Kinerja 

dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor internal. Faktor internal yaitu 

dorongan untuk bekerja, tanggung jawab terhadap tugas, dan minat terhadap 

                                                             
1
 A. A. Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia, PT. Remaja 

Rosdakarya, Bandung: 2009, hlm. 67. 
2
 Dendik Surya Wardana, “Motivasi Berprestasi dengan Kinerja Guru”, Jurnal Ilmiah 

Psikologi Terapan, Vol.01, No. (01), Januari 2013). hlm. 2 
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tugas. Faktor eksternal yaitu penghargaan atas tugas, peluang untuk 

berkembang, perhatian dari kepala sekolah, hubungan interpersonal sesama 

guru, adanya pelatihan, kelompok diskusi terbimbing, dan layanan 

perpustakaan. Kinerja guru merupakan kegiatan guru dalam proses 

pembelajaran yaitu bagaimana guru merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan menilai serta mengevaluasi 

pembelajaran. Kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru dalam 

melaksanakan tugas pembelajaran di sekolah atau madrasah dan bertanggung 

jawab atas peserta didik di bawah bimbingannya dengan meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik.
3
 Kinerja guru juga dapat ditunjukkan dari 

seberapa besar kompetensi-kompetensi yang dipersyaratkan dipenuhi. 

Kompetensi tersebut meliputi: “kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional” (Undang-

Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen). Keempat kompetensi 

guru ini merupakan satu kesatuan yang menggambarkan sosok utuh guru 

sebagai tenaga profesi dalam bidang pendidikan.
4
 

Guru yang memiliki kinerja yang baik dan profesional dalam 

implementasi kurikulum memiliki ciri-ciri: “mendesain program 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dan menilai hasil pembelajaran 

peserta didik”. Di samping itu, untuk meningkatkan kinerja seorang guru 

perlu diberi peluang atau kesempatan dalam mengembangkan segala 

potensinya, misalnya diikutsertakan dalam kegiatan seminar, pelatihan 

                                                             
3
 Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2014), hlm. 54. 

4
 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar 

Teori dan Praktik, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 52. 
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pembuatan silabus, MGMP, serta pendidikan dan pelatihan lainnya. karena 

menjadi guru yang memiliki keahlian dalam mendidik memerlukan 

pendidikan, pelatihan dan pengalaman. Untuk itu seorang guru setidaknya 

memiliki standar minimal.
5
 Pelatihan disini merupakan suatu solusi yang 

tepat bagi permasalahan organisasi, yakni bahwa pelatihan dimaksudkan 

untuk memperbaiki kekurangan keterampilan. Untuk meningkatkan kinerja 

mengajar, para guru harus menyadari perlunya perolehan informasi baru atau 

mempelajari keterampilan-keterampilan baru, dan keinginan untuk belajar 

harus dipertahankan. Di samping itu guru adalah sosok yang memegang 

peran strategis, terutama dalam membentuk watak anak didik melalui 

pengembangan kepribadian di dalam proses pembelajaran di sekolah. Melalui 

pelatihan tersebut guru diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dan 

motivasi dari para guru untuk melaksanakan pekerjaannya.  

Selain kinerja dan pelatihan, agar lebih efektif pelatihan juga 

mencakup pengalaman mengajar.
6
 Pengalaman merupakan segala sesuatu 

yang telah dialami dalam hidup. pengalaman yang semakin tinggi dan 

semakin sering seseorang melakukan pekerjaan yang sama, maka semakin 

terampil dan semakin cepat dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut. 

Semakin banyak macam pekerjaan yang dilakukan seseorang, pengalaman 

kerjanya semakin kaya dan luas, serta memungkinkan peningkatan kinerja. 

Dengan demikian, pengalaman yang diperoleh guru selama mengajar di 

sekolah tentu akan sangat berpengaruh dalam suatu pencapaian hasil. 

                                                             
5
 Suyono dan Asep Jihad, Bagaimana menjadi Calon Guru dan Guru Profesional, 

(Yogyakarta: Multi Presindo, 2013), hlm. 7. 
6
 Faustino Cardoso Gomes, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Andi 

Offset, 2003), hlm. 197. 
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Semakin tinggi pengalaman mengajar seorang guru, maka semakin baik pula 

kemampuannya dalam bekerja. Pengalaman mengajar yang dimiliki oleh 

seorang guru menjadi pencapaian hasil belajar yang akan diraih oleh siswa. 

Guru yang mempunyai pengalaman mengajar yang memadai secara positif 

akan mendukung kinerjanya di sekolah. Semakin banyak pengalaman 

mengajar guru, semakin banyak pula pengetahuan yang dimiliki seorang 

guru. Semakin bertambah masa kerjanya, guru diharapkan semakin banyak 

pengalaman serta pengetahuannya. Jadi apabila guru sering mengikuti 

pelatihan-pelatihan serta pengalaman atau bertambah masa kerjanya maka 

seharusnya bisa meningkatkan kinerja seorang guru. 

Selain itu, upaya dalam meningkatkan kinerja guru yang produktif dan 

profesional masih terus dilakukan oleh sekolah dan kepala sekolah, melalui 

beberapa program antara lain: dilakukannya pelatihan, penataran, supervisi, 

promosi karir dan peningkatan kesejahteraan hidup bagi guru, guna tercipta 

kinerja guru yang sempurna dalam mengajar. Maka dengan diadakan dan 

diwajibkannya keikutsertaan guru dalam pendidikan dan latihan (diklat) serta 

lamanya kurun waktu guru dalam mengajar dapat diharapkan menjadi proses 

terciptanya wawasan dan pengalaman mengajar yang baik, dimana hal ini 

merupakan sebagai faktor penting dalam suksesnya suatu pembelajaran. 

Sementara kinerja guru masih bermasalah atau belum maksimal 

berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah bagian 

Kurikulum antara lain:
7
  

                                                             
7
 Wakur, pra-survey terkait kinerja guru, 27 September 2022 (pukul 10.00). 
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1. Guru PAI rata - rata menunjukan kinerja yang belum memenuhi indikator 

kinerja guru, antara lain: memiliki keterampilan dalam mengajar yaitu 

kemampuan guru dalam mengelola kelas. Guru berfokus pada siswa yang 

duduk dibarisan depan tidak menghiraukan yang duduk dibarisan 

belakang. 

2. Metode pembelajaran didominasi oleh metode ceramah 

3. Keterbatasan kemampuan pihak sekolah dalam melaksanakan program 

pelatihan bagi para gurunya dari segi waktu maupun biaya. 

4. Guru masih terlihat kurang dapat memanfaatkan hasil yang diperoleh dari 

keikutsertaannya dalam diklat, seperti dalam memanfaatkan fasilitas 

pendidikan dan pembelajaran. 

5. Hal yang menarik dari sistem penyelenggaraan pelatihan adalah 

berdasarkan senioritas, dimana guru yang lebih tua dan lebih lama 

mengajar akan terlebih dahulu diikutsertakan dalam sebuah pelatihan. 

SMAN di kota Pekanbaru berjumlah 16 sekolah. Mayoritas guru 

Pendidikan Agama Islam mengajar lebih dari 10 tahun. Guru–guru tersebut 

berasal dari latar pendidikan yang berbeda-beda, serta memiliki masa kerja 

dan jumlah mengikuti pelatihan  Seperti yang terlihat pada grafik dibawah 

ini: 
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Gambar 1.1 

Data Masa Kerja Guru PAI SMAN 

 

 
 

Sumber : Data Angket, 2023 

 

 

Gambar 1.2 

Data Mengikuti Pelatihan Guru PAI SMAN 

 

 
 

Sumber : Data Angket, 2023 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini didasari oleh permasalahan 

kinerja guru yang belum memuaskan dan masih dianggap belum memenuhi 

keinginan sekolah. Maka dalam penelitian ini, peneliti akan mengkaji lebih 

dalam dengan judul “Pengaruh Pelatihan dan Pengalaman Mengajar 

terhadap Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam SMAN Kota 

Pekanbaru.” 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Kinerja Guru 

Kinerja merupakan terjemahan dari kata “performance”(job 

performance). Secara etimologis Performance berasal dari kata “to 

perform” yang berarti menampilkan atau melaksanakan. Kinerja (prestasi 

kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya yang diberikan 

kepadanya.
8 

2. Pelatihan Guru 

Dalam bahasa Inggris, istilah pelatihan merupakan terjemah dari 

kata “training”. Dimana secara harfiah akar kata “training” adalah 

“train”, yang bermakna: (1) memberi pelajaran dan praktik (give teaching 

and practice), (2) menjadikan berkembang dalam arah yang dikehendaki 

(cause to grow in a required direction), (3) persiapan (preparation), dan 

(4) praktik (practice). 

                                                             
8
 A. A. Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia, (PT. Remaja 

Rosdakarya), Bandung: 2009. hlm. 67. 
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Pelatihan dan pendidikan menurut Hasan Basri dan Rusdiana 

adalah merupakan suatu upaya untuk pengembangan sumber daya 

manusia, terutama untuk pengembangan aspek kemampuan intelektual dan 

kepribadian manusia. Pelatihan merupakan bagian dari proses pendidikan 

yang tujuan utamanya untuk meningkatkan keterampilan khusus seseorang 

atau sekelompok orang.
9
 

3. Pengalaman mengajar 

Pengalaman mengajar sebagaimana dijelaskan dan dinyatakan 

dalam Permendiknas RI No.18 Tahun 2007 tentang Sertifikasi bagi Guru 

dalam Jabatan adalah merupakan “masa kerja guru dalam melaksanakan 

tugas sebagai pendidik pada satuan pendidikan tertentu sesuai dari surat 

tugas dari lembaga pendidikan yang berwenang.”
10

 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini dapat di 

klasifikasikan sebagai berikut:  

a. Pengaruh pengalaman mengajar guru terhadap profesionalitas guru 

b. Hubungan pelatihan diklat yang diikuti guru terhadap profesionalitas 

guru. 

c. Pengaruh pelatihan terhadap kinerja guru. 

                                                             
9
 Hasan Basri dan Rusdiana,  Manajemen Pendidikan dan Pelatihan, Bandung: 2015, CV 

Pustaka Setia. hlm. 29. 
10

 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (2007) tentang Standar Kualifikasi 

Akademik dan Kompetensi Guru. 
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d. Pengaruh pengalaman mengajar terhadap kinerja guru. 

e. Hubungan pengalaman mengajar dan kualitas mengajar  

f. Pengaruh pelatihan diklat yang diikuti guru terhadap keterampilan 

mengajar. 

g. Pengaruh Pelatihan dan Pengalaman Mengajar Terhadap Kinerja Guru. 

2. Batasan Masalah  

Mengingat keterbatasan penulis, maka penulis membatasi masalah 

yang akan diteliti yaitu pada variabel: kinerja guru, pelatihan guru, dan 

pengalaman mengajar guru PAI SMAN Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang akan diajukan adalah:  

a. Apakah ada pengaruh pelatihan terhadap kinerja guru Pendidikan 

Agama Islam SMAN Kota Pekanbaru? 

b. Apakah ada pengaruh pengalaman mengajar terhadap kinerja guru 

Pendidikan Agama Islam SMAN Kota Pekanbaru? 

c. Apakah pelatihan dan pengalaman mengajar secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap kinerja guru Pendidikan Agama Islam SMAN 

Kota Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah: 
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a. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap kinerja guru 

Pendidikan Agama Islam SMAN Kota Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman mengajar terhadap kinerja 

guru Pendidikan Agama Islam SMAN Kota Pekanbaru. 

c. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan pengalaman mengajar 

secara bersama-sama terhadap kinerja guru Pendidikan Agama Islam 

SMAN Kota Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat Penelitian ini antara lain:  

a. Manfaat Teoretis  

Hasil penelitian ini digunakan untuk menambah keilmuan di 

bidang Pendidikan khususnya guru PAI. 

b. Manfaat Praktis  

1) Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa melalui upaya 

perbaikan pembelajaran yang diberikan dari hasil dari pelatihan 

dan pengalaman mengajar guru Pendidikan Agama Islam SMAN 

Kota Pekanbaru. 

2) Memberi masukan kepada para guru Pendidikan Agama Islam 

SMAN Kota Pekanbaru bahwa untuk meningkatkan kinerja guru 

dapat melalui pelatihan dan pengalaman mengajar. 

3) Bagi peneliti mendapatkan keilmuan langsung terhadap keadaan 

dan fenomena yang terjadi pada aspek lapangan terutama pada 

pelatihan, pengalaman mengajar terhadap kinerja guru Pendidikan 

Agama Islam SMAN Kota Pekanbaru.  
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BAB II 

KERANGKA TEORETIS 
 

A. Landasan Teori 

1. Kinerja Guru 

a. Pengertian Kinerja Guru 

Kinerja merupakan terjemahan dari kata “performance”(job 

performance). Secara etimologis Performance berasal dari kata “to 

perform” yang berarti menampilkan atau melaksanakan. Kinerja 

(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya yang 

diberikan kepadanya.
11

 Menurut Pariata westra, Performance diartikan 

sebagai hasil pekerjaan atau pelaksanaan tugas pekerjaan. 
12

 Menurut 

August W. Smith, Performance is output derives from proceses, 

human or therwise, yaitu kinerja adalah hasil dari suatu proses yang 

dilakukan manusia.
13

 

Dengan demikian yang dimaksud dengan kinerja guru adalah 

hasil kerja nyata secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya yang meliputi menyusun program 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan evaluasi, dan 

analisis evaluasi. 

                                                             
11

 A. A. Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia, PT. Remaja 

Rosdakarya, Bandung: 2009, hlm. 67. 
12

 2 Uhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan, PT. Refika Aditia, Kelapa Gunung: 

2010,  hlm. 145. 
13

 Rusman. Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, PT. 

Raja Grafindo Persada,  Jakarta: 2013. hlm. 50. 



 

 

Kinerja guru merupakan aktivitas atau prilaku yang menonjol 

oleh para guru dalam bidang tugas yang menjadi tanggung jawabnya. 

Adapun kinerja guru pada tugas pokok guru adalah sebagai berikut: 

1) Membuat program pengajaran/rencana kegiatan belajar mengajar 

semester/tahun. 

2) Membuat program perencanaan pembelajaran.  

3) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 

4) Mengadakan kegiatan penilaian belajar semester/tahun. 

5) Mengisi daftar hadir siswa. 

6) Melaksanakan analisis hasil belajar. 

7) Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan.  

8) Melaksanakan kegiatan membimbing. 

9) Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar masing- masing 

siswa. 

10) Melaksanakan tugas tertentu di sekolah. 

Sementara itu tugas/kewajiban guru menurut Undang-Undang 

No. 14 tahun 2005 pasal 20 adalah sebagai berikut: 

1) Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran 

yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 

2) Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan 

kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 

3) Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan 

Jenis kelamin, agama, atau latar belakang keluarga dan status sosial 

ekonomi peserta didik dalam pembelajaran. 



 

 

4) Menjungjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan 

kode etik guru, serta nilai-nilai agama dan etika. 

5) Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.
14

 

b. Indikator Kinerja Guru 

Berkenaan dengan kepentingan penilaian terhadap kinerja guru, 

Georgia department of education telah mengembangkan teacher 

performance assessment instrument yang kemudian dimodifikasi oleh 

depdiknas menjadi alat penilaian kinerja guru. Alat penilaian ini 

menyoroti tiga aspek utama kemampuan guru yaitu: (1) rencana 

pembelajaran (teaching plans and material) atau sekarang disebut 

dengan renpen atau RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran); (2) 

prosedur pembelajaran (classroom procedure), dan hubungan 

antarpribadi (interpersonal skill); dan (3) penilaian pembelajaran.
15

 

Indikator penilaian terhadap kinerja guru dalam hal ini pun 

dilakukan terhadap tiga kegiatan pembelajaran yaitu sebagai berikut: 

1) Perencanaan Guru dalam program kegiatan pembelajaran 

Tahap perencanaan guru dalam kegiatan pembelajaran 

adalah tahap yang akan berhubungan dengan kemampuan guru 

menguasai bahan ajar. Kemampuan guru dalam hal ini dapat dilihat 

dari cara atau proses penyusunan program kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru. Menurut R. Ibrahim dan Nana Syaodih 

                                                             
14

 Undang- Undang RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, Bandung: Citra 

Umbara, 2010, hlm. 12 
15

 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, PT. 

Raja Grafindo Persada, Jakarta: 2013, hlm. 75. 



 

 

Sukmadinata menyatakan bahwa guru-guru hanya dituntut 

menyusun dua macam program pembelajaran, yaitu program 

pembelajaran untuk jangka waktu yang panjang misalnya program 

semesteran/tahunan dan program untuk jangka waktu singkat, yaitu 

untuk setiap satuan pokok bahasan. 

a) Program Pembelajaran jangka waktu panjang Semesteran 

Unsur/komponen yang dimiliki oleh program 

semesteran adalah terdiri atas:  

(a) Tujuan/kompetensi sesuai dengan kurikulum;  

(b) Pokok materi sesuai dengan materi yang akan diajarkan; 

(c) Alternatif metode yang akan digunakan;  

(d) Alternatif media dan sumber belajar yang digunakan;  

(e) Evaluasi pembelajaran;  

(f) Alokasi waktu yang tersedia;  

(g) Satuan pendidikan, kelas, semester, topik bahasan.
16

 

b) Program Pembelajaran jangka waktu singkat 

Program Pembelajaran jangka waktu singkat sering 

dikenal dengan istilah program pokok/satuan pembelajaran. 

Yaitu lebih rinci dan spesifik dari program semesteran. 

Unsur/komponen yang dimiliki oleh program 

pokok/satuan: 

(a) Tujuan pembelajaran khusus/indikator;  

(b) Pokok materi yang akan disajikan;  

                                                             
16

 Ibid. 



 

 

(c) Kegiatan pembelajaran;  

(d) Alternatif penggunaan media dan sumber belajar; 

(e) Alat evaluasi yang digunakan.
17

 

2) Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan pembelajaran adalah inti penyelenggaraan 

pendidikan yang ditandai oleh adanya kegiatan pengelolaan kelas, 

penggunaan media dan sumber belajar, dan penggunaan metode 

dan strategi pembelajaran. Semua tugas tersebut merupakan tugas 

dan tanggung jawab guru yang secara optimal dalam 

pelaksanaannya menuntut kemampuan guru.  

a) Pengelolaan Kelas  

Kemampuan menciptakan suasana kondusif di kelas 

guna mewujudkan proses pembelajaran yang menyenangkan 

adalah tuntutan bagi seorang guru dalam pengelolaan kelas. 

Kemampuan guru dalam memupuk kerja sama dan disiplin 

siswa dapat diketahui melalui pelaksanaan piket kebersihan, 

ketetapan waktu masuk dan keluar kelas, melakukan absensi 

setiap akan memulai proses pembelajaran dan melakukan 

pengaturan tempat duduk siswa.  

Kemampuan lainnya dalam pengelolaan kelas adalah 

pengaturan ruang tempat duduk siswa yang dilakukan 

bergantian, tujuannya adalah memberikan kesempatan belajar 

secara merata kepada siswa.
18

 

                                                             
17

 Ibid., hlm. 76. 
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 Ibid, hlm. 77. 



 

 

b) Penggunaan Media dan Sumber Belajar 

Kemampuan lainnya dalam pelaksanaan pembelajaran 

yang perlu dikuasai guru disamping pengelolaan kelas adalah 

menggunakan media dan sumber belajar.  

Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan kemampuan siswa sehingga mendorong proses 

pembelajaran.  

Sumber belajar adalah buku pedoman. Seorang guru 

juga harus berusaha mencari dan membaca buku lain yang 

relevan guna meningkatkan kemampuan terutama untuk 

keperluan perluasan dan pendalaman materi dan pengayaan 

dalam proses pembelajaran.  

Kemampuan menggunakan media dan sumber belajar 

tidak hanya menggunakan media yang sudah tersedia seperti 

media cetak, media audio dan media audio visual. Tetapi 

kemampuan guru yaitu lebih menekankan pada penggunaan 

objek nyata yang ada di sekitar sekolahnya.  

Dalam kenyataan di lapangan guru dapat 

memamfaatkan media yang sudah ada seperti globe, peta, 

gambar dan sebagainya atau guru dapat mendesain media untuk 

kepentingan pembelajaran (by design). Seperti membuat media 

foto, flim, pembelajaran berbasis computer dan sebagainya. 



 

 

c) Penggunaan Metode Pembelajaran 

Penggunaan metode pembelajaran guru diharapkan 

mampu memilih dan menggunakan metode pembelajaran 

sesuai dengan materi yang akan disampaikan. R. Ibrahim dan 

Nana S. Sukmadinata menjelaskan bahwa; “ setiap metode 

pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan dilihat dari 

berbagai sudut, namun yang penting bagi guru metode 

manapun yang digunakan harus jelas tujuan yang akan 

dicapai”.  

Karena siswa memiliki interest yang sangat heterogen, 

Idealnya seorang guru harus menggunakan multimetode, yaitu 

memvariasikan penggunaan metode pembelajaran. Hal ini 

dimaksudkan untuk menjembatani kebutuhan siswa dan 

menghindari terjadinya kejenuhan yang dialami siswa.
19

 

3) Evaluasi dalam Kegiatan  

Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang 

ditujukan untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan 

pembelajaran dan juga proses pembelajaran yang telah dilakukan. 

Pada tahap ini seorang guru dituntut memiliki kemampuan dalam 

menentukan pendekatan dan cara evaluasi, penyusunan alat-alat 

evaluasi, pengolahan dan penggunaan hasil evaluasi.  

Pendekatan atau cara yang dapat digunakan untuk 

melakukan evaluasi adalah melalui penilaian acuan normal (PAN) 

dan penilaian acuan patokan (PAP). 
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 Ibid, hlm. 78. 



 

 

PAN adalah cara penilaian yang tidak selalu tergantung 

pada jumlah soal yang diberikan atau penilaian yang dimaksudkan 

untuk mengetahui kedudukan hasil belajar yang dicapai 

berdasarkan norma kelas, maka ia adalah siswa yang memiliki 

kedudukan tertinggi di kelasnya. 

Sedangkan PAP adalah cara penilaian, dimana nilai yang 

diperoleh siswa tergantung pada seberapa jauh tujuan yang 

tercermin dalam soal tes dapat dikuasai siswa. Nilai tertinggi 

adalah sebenarnya berdasarkan jumlah soal tes yang dijawab 

dengan benar oleh siswa. Pendekatan PAN dan PAP dapat 

dijadikan acuan untuk memberikan penilaian dan memperbaiki 

system pembelajaran.  

Bentuk tes tertulis yang banyak digunakan guru adalah 

benar/salah, pilihan ganda, menjodohkan dan melengkapi dengan 

jawaban singkat.  

Sedangkan tes perbuatan adalah tes yang dilakukan guru 

kepada siswa, dimana siswa diminta melakukan suatu perbuatan 

sesuai dengan materi yang telah diajarkan seperti pada mata 

pelajaran kesenian, keterampilan, olahraga, komputer dan 

sebagainya.  

Disamping pendekatan penilaian dan penyusunan alat-alat 

tes, hal lain yang harus diperhatikan guru adalah pengolahan dan 

penggunaan hasil belajar. Pengolahan dan penggunaan hasil belajar 

dalam pelaksanaannya merupakan bagian yang sangat berkaitan 



 

 

erat dimana pengelolaan hasil belajar yang baik akan tercermin 

pada penggunaan hasil belajar yang diaplikasikan kedalam 

berbagai kegiatan pengembangan pembelajaran.  

Ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan 

hasil belajar, yaitu: (a) jika bagian-bagian tertentu dari materi 

pelajaran yang tidak dipahami oleh sebagian siswa, guru tidak 

perlu memperbaiki program pembelajaran, melainkan cukup 

memberikan kegiatan remedial bagi siswa yang bersangkutan dan 

(b) jika bagian-bagian tertentu dari materi pelajaran tidak dipahami 

oleh sebagian siswa, maka diperlakukan perbaikan terhadap 

program pembelajaran, khususnya berkaitan dengan bagian-bagian 

yang sulit dipahami.
20

 

Mengacu kepada kedua hal tersebut, maka frequensi 

kegiatan pengembangan pembelajaran dapatlah dijadikan indikasi 

kemampuan guru dalam pengolahan dan penggunaan hasil belajar. 

Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi: (a) kegiatan remedial yaitu 

penambahan jam pelajaran, mengadakan tes dan menyediakan 

waktu khusus untuk membimbing siswa (b) kegiatan perbaikan 

program kegiatan baik dalam program semesteran maupun 

program satuan pelajaran atau rencana pelaksanaan pembelajaran 

yaitu menyangkut perbaikan berbagai aspek yang perlu diganti atau 

disempurnakan.
21
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Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

indikator kinerja guru tidak lepas dari tugas guru yang menjadi 

tanggung jawab seorang guru yaitu menyusun program pembelajaran, 

melaksanakan proses pembelajaran dan melaksanakan evaluasi. 

c. Standar Kinerja Guru  

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi maupun 

individu. Kinerja organisasi ditentukan oleh empat faktor antara lain:
22 

1) Lingkungan  

2) Karakteristik individu  

3) Karakteristik organisasi 

4) Karakteristik pekerjaan  

Dengan demikian, dapat diartikan bahwa kinerja pegawai 

sangat dipengaruhi oleh karakteristik individu yang terdiri atas 

pengetahuan, keterampilan, kemampuan, motivasi, kepercayaan dan 

nilai-nilai serta sikap. Sedangkan yang dapat dijadikan indikator 

standar kinerja guru merupakan suatu bentuk kualitas atau patokan 

yang menunjukkan adanya jumlah dan mutu kerja yang harus 

dihasilkan guru meliputi:
23

 

1) Pengetahuan  

Pengetahuan disini adalah kemampuan akademik yang 

berkaitan dengan penguasaan tingkat pendidikan dan penguasaan 

kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik merupakan 
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kemampuan yang berkaitan dengan pemahaman siswa dan 

pengelola pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Secara 

substansi, kompetensi ini mencakup kemampuan pemahaman 

terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 

evaluasi hasil belajar, dan pengembangan siswa untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliknya.
24

 

Penguasaan kompetensi dan penerapan pengetahuan serta 

keterampilan guru, sangat menentukan tercapainya kualitas proses 

pembelajaran atau pembimbingan peserta didik, dan pelaksanaan 

tugas tambahan yang relevan bagi sekolah/madrasah, khususnya 

bagi guru dengan tugas tambahan tersebut. Kemampuan mengajar 

berarti kemampuan guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran serta menggunakan konsep dan metode yang menarik 

sehingga siswa mampu menangkap dan memahami materi yang 

disampaikan oleh guru dengan baik. Kemampuan mengajar guru 

sebenarnya merupakan pencerminan penguasaan guru atas 

kompetensi yang dimiliki.  

2) Keterampilan  

Keterampilan sangat diperlukan dalam kinerja karena 

keterampilan merupakan aktivitas yang muncul dari seseorang 

akibat suatu proses dari pengetahuan, kemampuan, kecakapan 

interpersonal dan kecakapan teknis. Keterampilan yang harus 

dimiliki meliputi:
25
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a) Keterampilan dalam mengelola interaksi kelas, terutama 

keterampilan dalam memicu dan memelihara ketertiban peserta 

didik dalam proses pembelajaran;  

b) Keterampilan dalam melaksanakan pembelajaran dengan alat 

bantu (media) yang sesuai dengan tujuan, kondisi peserta didik, 

dan tuntutan situasi serta lingkungan (konteks pembelajaran);  

c) Keterampilan dalam melaksanakan proses pembelajaran 

dengan mengintegrasikan kegiatan yang dapat membentuk 

dampak pengiring berupa kecakapan hidup (life skill);  

d) Keterampilan untuk merencanakan kegiatan yang dapat 

menyiapkan fisik dan mental peserta didik untuk memulai 

belajar;  

e) Keterampilan dalam menangani pertanyaan dan respon peserta 

didik selama proses pembelajaran berlangsung.
26

 

3) Sistem penempatan dan unit variasi pengalaman  

Pengalaman guru adalah seberapa besar pengalaman yang 

telah dijalani oleh guru yang dapat meningkatkan kinerjanya.  

4) Pengalaman  

Pengalaman merupakan kumpulan dari berbagai peristiwa 

dan kejadian yang dialami. semakin tinggi dan semakin sering 

seseorang melakukan pekerjaan yang sama, maka semakin terampil 

dan semakin cepat dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut. 
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Semakin banyak macam pekerjaan yang dilakukan seseorang, 

pengalaman kerjanya semakin kaya dan luas, serta me-mungkinkan 

peningkatan kinerja. 

5) Kemampuan praktis 

Kemampuan guru yang memadai, akan terwujud jika guru 

merasa terdorong dalam dirinya untuk selalu meningkatkan 

kemampuannya secara terus menerus dan kemampuan itu harus 

diwujudkan dalam penampilan kerja yang dilaksanakan khususnya 

dalam proses belajar mengajar. 

6) Kualifikasi  

Dalam Kamus Besar bahasa Indonesia, definisi kualifikasi 

adalah keahlian yang diperlukan untuk melakukan sesuatu, atau 

menduduki jabatan tertentu.
27

 Dalam dunia pendidikan, kualifikasi 

diartikan sebagai keahlian atau kecakapan khusus dalam bidang 

pendidikan, baik sebagai pengajar mata pelajaran ataupun 

administrasi pendidikan.  

Guru profesional harus memenuhi kriteria dari segi 

kualifikasi dan kompetensi yang dibuktikan dengan sertifikat 

profesional. Artinya, guru pada tiap satuan pendidikan harus 

memenuhi kualifikasi akademik dengan bidang keilmuan yang 

relevan dengan bidang studi yang mereka ajarkan sekolah tempat 

mengajar.  
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7) Hasil pekerjaan 

Hasil pekerjaan yang dimaksudkan disini adalah prestasi 

kerja pada penyelenggara lembaga pendidikan dalam 

melaksanakan program pendidikan mampu menghasilkan lulusan 

atau output yang semakin meningkat kualitasnya. 

8) Pengembangan 

Pengembangan profesional pada guru diharapkan guru 

dapat mengembangkan profesinya yang dilandasi penguasaan 

dasar-dasar profesional guru dalam kegiatan pembelajaran terhadap 

peserta didik di dalam maupun di luar kelas. Pengembangan 

profesi guru merupakan hal penting untuk diperhatikan guna 

mengantisipasi perubahan dan besarnya untutan terhadap profesi 

guru yang utamanya ditekankan pada penguasaan ilmu 

pengetahuan. 

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Menurut pendapat Keith Davis yang dikutip oleh A. Anwar 

Prabu Mangkunegar mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja adalah:
28

 

1) Faktor Motivasi  

Motivasi terbentuk dari sikap seorang pegawai dalam 

menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi yang 

menggerakkan diri pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan 

organisasi. Sikap mental merupakan kondisi mental yang 
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mendorong diri pegawai untuk berusaha mencapai prestasi kerja 

secara maksimal. Pegawai akan mampu mencapai kinerja 

maksimal jika ia memiliki motivasi tinggi.  

2) Faktor Kemampuan 

Secara psikologis kemampuan (ability) pegawai terdiri dari 

kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality 

(knowledge+skill), artinya pegawai yang memiliki IQ di atas rata-

rata (IQ 110-120) dengan pendidikan yang memadai untuk 

jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari 

maka ia akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan. Oleh 

karena itu, pegawai perlu ditempatkan pada pekerjaan sesauai 

dengan keahliannya.
29

 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

faktor kemampuan dapat memengaruhi kinerja karena dengan 

kemampuan yang tinggi maka kinerja pegawaipun akan tercapai. 

Sebaliknya, bila kemampuan pegawai rendah atau tidak sesuai 

dengan keahliannya maka kinerjapun tidak akan tercapai. Begitu 

juga dangan faktor motivasi yang merupakan kondisi yang 

menggerakkan diri pegawai berusaha mencapai prestasi kerja 

secara maksimal. Seseorang yang termotivasi, ia akan berusaha 

berbuat sekuat tenaga untuk mewujudkan apa yang diinginkannya.  

Sementara itu menurut Suragih beberapa karakteristik 

biografi yang dapat mempengaruhi kinerja: 
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1) Umur, kinerja seseorang akan menurun seiring dengan 

bertambahnya umur. Dalam kenyataan kekuatan kerja 

seseorang akan menurun dengan bertambahnya usia.  

2) Jenis kelamin, wanita lebih suka menyesuaikan diri dengan 

wewenang, sedangkan pria lebih agresif dalam mewujudkan 

harapan dan keberhasilan. 

3) Jabatan/Senioritas, kedudukan seseorang dalam organisasi akan 

dapat mempengaruhi kinerja yang dihasilkan, karena perbedaan 

jabatan akan membedakan jenis kebutuhan yang ingin mereka 

puaskan dalam individu yang bersangkutan. 

Sedikit berbeda, yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja menurut Mitchell adalah sebagai berikut:  

1) Kualitas kerja Kualitas yang baik menunjukkan bahwa seorang 

tersebut memiliki kinerja yang baik. Sebaliknya apabila 

kualitas pekerjanya jelek maka kinerjanya lemah.  

2) Ketepatan Seseorang yang dapat berkerja dengan tepat sesuai 

dengan petunjuk yang seharusnya dan didukung dengan 

kecepatan seseorang dalam bekerja, menandakan bahwa 

seseorag tersebut memiliki kinerja yang baik. Seseorang yang 

kinerjanya baik, mampu bekerja dengan tepat, cepat dan rapi. 

3) Inisiatif Seseorang yang memiliki kinerja yang tinggi memiliki 

inisiatif yang baik dalam melaksanakan setiap tugas dan 

tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. Ia 

memamfaatkan potensi pikirannya untuk senantiasa 



 

 

menemukan kreatifitas-kreatifitas baru yang dapat 

meningkatkan hasil kerjanya, memiliki ide-ide, temuantemuan.  

4) Kapabilitas Tingkat kinerja yang baik diamati dari kapabilitas. 

Seseorang yang mempunyai kemampuan yang baik, akan dapat 

menyelesaikan semua permasalahan yang muncul dalam 

perkerjaannya dengan baik dan senang menerimanya banyak 

tantangan.  

5) Komunikasi Seseorang yang tingkat kinerjanya tinggi, dapat 

berkomunikasi dengan baik. Baik dengan atasan bawahan 

maupun dengan teman sejawat. Apabila segala sesuatu 

dikomunikasikan dengan baik maka kondisi yang dihadapi 

dapat teratasi dengan baik. 

Guru yang memiliki kinerja tinggi akan bernafsu dan berusaha 

meningkatkan kompetensinya, baik dalam kaitannya dengan 

perencanaan, pelaksanaan, maupun penilaian pembelajaran, sehingga 

diperoleh hasil kerja yang optimal. Sedikitnya terdapat sepuluh faktor 

yang dapat meningkatkan kinerja guru baik faktor internal maupun 

eksternal. Kesepuluh faktor tersebut yaitu:
30

 

1) Dorongan untuk bekerja  

Seseorang akan melakukan sesuatu atau bekerja untuk 

memenuhi kebutuhan dan merealisasikan keinginan yang menjadi 

cita-cita.  
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2) Tanggung jawab terhadap tugas  

Setiap guru memiliki tanggungjawab terhadap sejumlah 

tugas yang harus dilakukan sesuai dengan jabatannya. 

Tanggungjawab merupakan tuntutan dalam melaksanakan tugas 

dan kewajiban, sehingga guru bertanggungjawab serta akan 

melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan baik. 

3) Minat terhadap tugas  

Tugas-tugas yang dikerjakan oleh seorang guru 

mencerminkan kegiatan- kegiatan yang berkaitan dengan minat 

terhadap tugas yang dibebankan kepadanya. Dalam hal ini minat 

merupakan dorongan untuk memilih suatu objek atau tidak memilih 

objek lain yang sejenis. 

4) Penghargaan atas tugas  

Penghargaan atas keberhasilan yang dicapai guru dalam 

bekerja merupakan salah satu motivasi yang memacu dan 

mendorongnya untuk bekerja dan berprestasi lebih baik.  

5) Peluang untuk berkembang  

Motivasi kerja yang tinggi antara lain ditandai oleh suatu 

kondisi ketika seseorang memiliki kesempatan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan, serta mempunyai kesempatan untuk 

berkembang. Oleh karena itu, motivasi kerja seseorang dapat dilihat 

dari kesempatan yang bersangkutan untuk mengembangkan diri 

dalam rangka meningkatkan kemampuan dan keterampilannya 

dalam bekerja.  



 

 

6) Perhatian dari kepala sekolah  

Perhatian kepala sekolah terhadap guru sangat penting untuk 

meningkatkan profesionalisme serta kinerja guru dan tenaga 

kependidikan lain di sekolah. Perhatian kepala sekolah dalam 

meningkatkan profesionalisme guru dapat dilakukan melalui diskusi 

kelompok, dan kunjungan kelas.  

7) Hubungan interpersonal sesama guru 

Hubungan interpersonal guru di sekolah dapat i kualitas 

kinerja guru. Hasil analisis Nawawi menunjukkan bahwa hubungan 

intim penuh kekeluargaan terlepas dari formalitas yang kaku, dan 

prosedural yang otokratis berpengaruh positif terhadap moral para 

pendidik. Melalui kerjasama dan jalinan silaturahmi akan dapat 

meningkatkan mekanisme kerja yang optimal.
31

 

8) Adanya pelatihan  

Seperti Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), dan 

kelompok kerja guru (KKG) merupakan dua organisasi atau wadah 

yang dapat meningkatkan profesionalisme guru. Melalui MGMP dan 

KKG diharapkan semua kesulitan dan permasalahan yang dihadapi 

oleh guru dalam pembelajaran dapat dipecahkan, dan diharapkan 

dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah melalui 

peningkatan mutu pembelajaran (effective teaching).  
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9) Kelompok diskusi terbimbing  

Dibentuknya kelompok diskusi terbimbing ini yaitu untuk 

mengatasi guru yang kurang semangat dalam melakukan tugas-tugas 

pembelajaran. Pembentukan kelompok diskusi dapat dilakukan oleh 

para guru di bawah bimbingan kepala sekolah.  

10)  Layanan perpustakaan  

Salah satu sarana peningkatan profesionalisme guru adalah 

tersedianya buku sumber yang dapat menunjang kegiatan 

pembelajaran dan pembentukan kompetensi guru. Pengadaan buka 

pustaka perlu diarahkan untuk mendukung kegiatan pembelajaran 

untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dan guru akan materi 

pembelajaran.  

e. Penilaian Kinerja  

Kinerja baik secara individu maupun organisasi mempunyai 

peran yang besar dalam keberlangsungan organisasi dalam 

menjalankan peran dan tugasnya di sekolah. Setiap sekolah perlu 

memperhatikan bagaimana upaya untuk terus untuk meningkatkan 

kinerja gurunya agar dapat memberi pengaruh yang optimal bagi 

meningkatnya organisasi atau sekolah.  

Penilaian kinerja guru pada hakikatnya merupakan suatu 

kegiatan untuk membina dan mengembangkan guru profesional yang 

dilakukan dari guru, oleh guru dan untuk guru. Penilaian kinerja 

seseorang adalah untuk mengetahui seberapa besar mereka bekerja 

melalui suatu sistem formal dan terstruktur, seperti menilai, mengukur, 



 

 

dan mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan dengan pekerjaan, 

prilaku, dan hasil termasuk ketidak hadiran. Fokusnya adalah untuk 

mengetahui seberapa produktif seseorang apakah ia bisa bekerja sama 

atau lebih efektif pada masa yang akan datang, sehingga karyawan, 

organisasi dan masyarakat semuanya memperoleh manfaat.  

Secara umum penilaian kinerja guru memiliki dua fungsi 

utama, seperti yang dikemukakan kemdiknas sebagai berikut berikut 

ini:  

1) Untuk menilai kemampuan guru dalam menerapkan kompetensi 

dan keterampilan yang diperlukan dalam pembelajaran, 

pembimbingan, atau pelaksanaan tugas tambahan yang relevan 

dengan fungsi sekolah.  

2) Untuk menghitung angka kredit yang diperoleh guru atas kinerja 

pembelajaran, pembimbing atau pelaksanaan tugas tambahan yang 

relevan dengan fungsi sekolah yang dilakukan pada tahun 

tersebut.
32

 

Informasi yang diperoleh dari penilaian kinerja digunakan 

untuk: (1). Umpan balik terhadap kerja seseorang. (2). menentukan 

kepuasan untuk melakukan program pengembangan. (3). Melakukan 

pengesahan terhadap kompensasi; (4). Menentukan keputusan tentang 

mutasi dan promosi jabatan;dan (5). Perbaikan program disiplin 

karyawan. 
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Dengan demikian penilaian kinerja dalam setiap organisasi 

mutlak diperlukan, karena akan mendorong peningkatan kualitas 

organisasi serta unsur yang bersangkutan. Evaluasi atau penilaian 

kinerja dapat menjadi landasan penting bagi upaya meningkatkan 

produktivitas suatu organisasi serta dapan menjadi umpan balik atas 

kinerja. 

f. Penilaian Kerja dalam Prespektif Islam 

Penilaian kinerja guru ditentukan sesuai dengan kemampuan 

guru merencanakan dan membuat persiapan, menguasai materi, 

menguasai metode, mengelola dan mengevaluasi siswa.
33

 Penilaian 

kinerja dalam pandangan Islam merupakan persoalan penting dalam 

hubungan antara atasan dan bawahan pada suatu organisasi. Allah swt 

memberikan dorongan untuk memberikan dorongan untuk 

memberikan intensif bagi yang mampu menunjukkan kinerja yang baik 

dan optimal sebagaimana firman Allah: 

                         

                 

Artinya:  “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam Keadaan beriman, Maka 

Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan 

yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan 

kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 

yang telah mereka kerjakan. (QS. An Nahl: 97). 
 

Islam mendorong umatnya untuk memberikan semangat dan 

motivasi bagi pegawai dalam menjalankan tugas mereka. Kinerja mereka 
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harus dimuliakan jika memang bekerja dengan baik. Khalifah Ali ra 

memberikan wasiat kepada pegawainya: 

“Janganlah engkau posisikan sama antara orang yang berbuat 

baik dan orang yang berbuat jelek, karena itu akan mendorong 

orang berbuat baik senang menambah kebaikan dan sebagai 

pembelajaran orang yang berbuat jelek”. 

 

2. Pelatihan  

a. Pengertian Pelatihan  

Pelatihan guru dan pengalaman mengajar guru merupakan 

bagian penting dari sistem pendidikan, oleh karena itu diperlukan 

program pelatihan baru bagi guru untuk mendapatkan pengetahuan dan 

keterampilan baru serta untuk mendukung pengembangan profesional 

mereka.
34

 

Secara umum pelatihan adalah suatu usaha untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan pegawai atau karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaannya agar lebih efektif dan efisien.
35

 Sedangkan 

dalam konteks pendidikan pelatihan merupakan kegiatan 

pengembangan profesional yang dilakukan sebelumnya dalam rangka 

meningkatkan kompetensi selama melaksanakan tugas sebagai guru 

baik pada tingkat kecamatan, kabupaten/kota, propinsi, nasional 

maupun internasional.
36

 Jadi dapat dijelaskan pelatihan adalah 

serangkaian program yang dirancang untuk meningkatkan pengetahuan 
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dan kemampuan seorang guru yang dilakukan oleh tenaga profesional 

kepelatihan yang memiliki tujuan untuk meningkatkan efektivitas dan 

produktivitas dalam suatu organisasi sekolah.  

b. Tujuan dan Manfaat Pelatihan 

Secara umum tujuan pelatihan guru dinyatakan oleh Moekijat: 

1993 dalam bukunya Fatah Syukur: 2012 adalah untuk penambahan 

pengetahuan, keterampilan, dan perbaikan sikap dari peserta pelatihan. 

Dengan adanya pelatihan-pelatihan yang diikuti oleh guru-guru, 

diharapkan guru akan lebih paham dengan dunia kerja, dapat 

mengembangkan kepribadiannya, penampilan kerja individu, 

mengembangkan karir, perilakunya menjadi efektif dan guru akan 

menjadi lebih berkompeten.
37

 Pelatihan juga memiliki pengaruh yang 

sangat signifikan terhadap efektivitas sebuah sekolah. Pelatihan 

memberi kesempatan kepada guru untuk mendapatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap baru yang mengubah perilakunya, yang pada 

akhirnya akan meningkatkan prestasi belajar siswa.
38

 Adapun manfaat 

diselenggarakan program pelatihan bagi sekolah yaitu:
39

 

1) Peningkatan produktivitas kerja sekolah sebagai keseluruhan  

2) Terwujudnya hubungan yang serasi antara atasan dan bawahan. 

3) Terjadinya proses pengambilan keputusan yang lebih cepat dan 

tepat;  
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4) Mendorong sikap keterbukaan manajemen melalui penerapan gaya 

manajerial yang partisipatif;  

5) Meningkatkan semangat kerja seluruh tenaga kerja dalam 

organisasi dengan komitmen organisasional yang lebih tinggi; 

6) Memperlancar jalannya komunikasi yang efektif;  

7) Penyelesaian konflik secara fungsional. Manfaat pelatihan bagi 

guru:  

a) Membantu para guru membuat keputusan dengan lebih baik;  

b) Meningkatkan kemampuan para guru menyelesaikan berbagai 

masalah yang dihadapinya;  

c) Terjadinya internalisasi dan operasionalisasi faktor-faktor 

motivasional;  

d) Timbulnya dorongan dalam diri guru untuk terus meningkatkan 

kemampuan kerjanya;  

e) Peningkatan kemampuan guru untuk mengatasi stress, frustasi 

dan konflik yang pada gilirannya memperbesar rasa percaya 

pada diri sendiri; 

f) Tersedianya informasi tentang berbagai program yang dapat 

dimanfaatkan oleh para guru dalam rangka pertumbuhan 

masing-masing secara teknikal dan intelektual; 

g) Meningkatkan kepuasan kerja;  

h) Semakin besarnya pengakuan atas kemampuan seseorang;  

i) Makin besarnya tekad guru untuk lebih mandiri; 



 

 

j) Mengurangi ketakutan menghadapi tugas-tugas baru di masa 

depan. 

c. Tahapan-tahapan dalam Pelatihan 

Terdapat tiga tahap utama dalam pelatihan dan pengembangan, 

yakni:
40

  

1) Penentuan kebutuhan pelatihan (assessing training needs) Pada 

tahapan ini lebih sulit menilai kebutuhan-kebutuhan pelatihan bagi 

para pekerja yang ada daripada mengorientasikan para pegawai 

yang baru. Tujuan penentuan pelatihan ini adalah untuk 

mengumpulkan sebanyak mungkin informasi yang relevan guna 

mengetahui atau menentukan apakah perlu atau tidaknya pelatihan 

dalam organisasi tersebut.  

2) Mendesain program pelatihan (designing a training program) 

Ketepatan metode dalam suatu pelatihan tertentu tergantung pada 

tujuan yang hendak dicapai identifikasi mengenai apa yang 

diinginkan agar para pekerja harus mengetahui dan harus 

melakukan. Terdapat dua jenis sasaran pelatihan, yakni 

knowledge_centered objectives dan performan cecentered 

objectives. Pada jenis pertama, biasanya berkaitan dengan 

pertambahan pengetahuan, atau perubahan sikap. Sedangkan jenis 

yang kedua mencakup syarat-syarat khusus yang berkisar pada 
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metode atau teknik, syarat-syarat penilaian, perhitungan, 

perbaikan, dan sebagainya.  

3) Evaluasi efektifitas program pelatihan (evaluating training 

program effectiveness) Supaya lebih efektif, pelatihan harus 

merupakan suatu solusi yang tepat bagi permasalahan organisasi, 

yakni bahwa pelatihan tersebut harus dimaksudkan untuk 

memperbaiki kekurangan keterampilan. Untuk meningkatkan 

usaha belajarnya, para pekerja harus menyadari perlunya perolehan 

informasi baru atau mempelajari keterampilan-keterampilan baru, 

dan keinginan untuk belajar harus dipertahankan. Tujuan dari 

tahapan ini adalah untuk menguji apakah pelatihan tersebut efektif 

di dalam mencapai sasaransasarannya yang telah ditetapkan.  

d. Aspek Penilaian Program Pelatihan 

Pelatihan merupakan proses mengajarkan keahlian dan 

memberikan pengetahuan untuk mendapatkan dan meningkatkan 

keterampilan yang berkaitan dengan pekerjaan supaya dapat 

melaksanakan tanggung jawabnya sesuai dengan standar. Pengalaman 

mengikuti kegiatan pelatihan atau peningkatan kompetensi yang 

mendukung pelaksanaan tugas sebagai guru (seperti yang dilaksanakan 

oleh LPMP, P4TK, MGMP, KKG, dinas pendidikan, PT, dan asosiasi 

profesi). Adapun aspek yang dinilai dalam pelatihan:
41
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a) Lama pelatihan, Semakin lama guru mengikuti pelatihan maka 

kemampuan dan keterampilan guru akan bertambah sehingga dapat 

menunjang peningkatan proses pembelajaran.  

b) Relevansi antara materi pelatihan dengan program studi Pelatihan 

akan berperan besar dalam meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan guru apabila terdapat relevansi antara pelatihan yang 

diikuti dengan kebutuhan dan keadaan guru serta sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan.  

c) Penyelenggara pelatihan, Penyelenggara pelatihan yang diikuti 

guru meliputi penyelenggara dari tingkat kecamatan, kabupaten/ 

kota, provinsi, nasional maupun internasional.  

d) Tingkat pelatihan, Tingkat pelatihan yang diikuti guru meliputi 

tingkat kecamatan, kabupaten/kota, provinsi, nasional maupun 

internasional. 

e. Jenis-jenis Pelatihan Guru Profesional 

Berikut adalah 10 Pelatihan bagi guru yang wajib ada di 

sekolah, pelatihan ini dilaksankan selama satu tahun berjalan:  

1) Pelatihan time works & leadership dan problem solving  

2) Pelatihan pengembangan kurikulum  

3) Pelatihan strategi pengelolan kelas kreatif  

4) Pelatihan ice breaking pembelajaran  

5) Pelatihan public speaking for teacher  

6) Pelatihan pemanfaatan teknologi dan internet sebagai media 

pembelajaran  



 

 

7) Pelatihan motivasi pengembangan diri.  

8) Pelatihan parenting for teacher.  

9) Pelatihan penulisan dan pengembangan budaya literasi (ptk, nulis 

buku, artikel, dll)  

10) Pelatihan pembuatan media pembelajaran kreatif.  

3. Pengalaman Mengajar 

a. Pengertian Pengalaman Mengajar  

Secara umum pengalaman adalah apa yang sudah dialami 

dalam kurun waktu yang lama.
42

 Pengalaman adalah apa yang kita 

lakukan dan pikirkan dalam perjalanan waktu.
43

 Sedangkan Mengajar 

merupakan profesi yang banyak dikenal yang praktiknya terbuka bagi 

semua yang ingin berjuang untuk mencapai tujuannya dan menguasai 

persyaratan untuk mencapai praktik yang kompeten. Praktik 

manajemen kelas yang diadopsi guru telah terbukti berhubungan 

dengan pengalaman mengajar mereka selama bertahun-tahun.
44

 Jadi 

pengalaman mengajar adalah masa kerja guru dalam melaksanakan 

tugas sebagai pendidik pada satuan pendidikan tertentu sesuai dengan 

surat tugas dari lembaga yang berwenang (dapat dari pemerintah, 

dan/atau kelompok masyarakat penyelenggaraan pendidikan).
45
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Pengalaman mengajar adalah segala sesuatu yang pernah 

dialami oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik di 

sekolah, yang berkenaan dengan kurun waktu tertentu. Jika guru yang 

bersangkutan pindah kerja pada satuan pendidikan lainnya yang 

dibuktikan dengan surat keterangan dari satuan pendidikan sebelumnya 

maka harus didukung dengan bukti pendukung seperti RPP 

sebelumnya, SK penugasan dalam membimbing siswa atau membina 

ekstrakurikuler pada saat guru tersebut bertugas di sekolah itu.
46

 

b. Manfaat Pengalaman Mengajar  

Jika seorang guru memiliki sikap positif terhadap profesinya, 

dia akan menghargai profesinya dan melakukan yang terbaik untuk 

menyelesaikan misinya.
47

 Sumber utama keyakinan guru adalah 

pengalaman mereka.
48

 Seorang guru yang memiliki pengalaman 

mengajar yang baik akan lebih mudah melaksanakan proses belajar 

mengajar di kelas.
49

 Manfaat yang dapat diperoleh guru dari 

pengalaman mengajar, yaitu:  

1) Mampu menyusun persiapan mengajar dengan tepat dan cepat  

2) Mudah beradaptasi dengan siswa.  
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3) Responsive terhadap masalah-masalah pengajaran terutama yang 

berkaitan dengan proses belajar-mengajar.  

4) Fleksibel dalam menggunakan media pembelajaran.  

5) Mudah memacu siswa untuk berprestasi.  

Banyak hal yang dapat diperoleh guru melalui pengalaman-

pengalamannya, baik yang berhubungan kemampuan mengajarnya 

maupun yang berhubungan dengan penguasaan guru terhadap materi 

pelajaran.
50

 

c. Aspek Penilaian Pengalaman Mengajar 

Peran pendidik adalah sebagai teman, model, motivator dan 

fasilitator dapat membuat anak senang bersekolah dan menghasilkan 

proses pembelajaran yang bermakna. Dengan demikian, kemauan dan 

kemampuan sangat dibutuhkan baik secara fisik (kondisi prima) 

maupun intelektual. Profesionalisme ini harus dilihat sebagai proses 

yang berkelanjutan.
51

  

Masa kerja dalam melaksanakan tugas sebagai guru pada 

satuan pendidikan tertentu yang dibuktikan dengan SK dari lembaga 

yang berwenang. Diukur berdasarkan lamanya mengajar (tahun) 

merupakan faktor penting yang dipertimbangkan untuk menentukan 
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kualitas keprofesionalan seorang guru dalam meningkatkan kinerjanya. 

Adapun aspek yang dinilai yaitu:
52

  

1) Lama waktu atau masa kerja  

Masa kerja dihitung selama seseorang menjadi guru. Bagi 

guru PNS, masa kerja dihitung mulai dari diterbitkannya surat 

keterangan melaksanakan tugas berdasarkan SK CPNS., maka 

masa kerja dihitung selama guru mengajar yang dibuktikan dengan 

surat Keputusan dari Sekolah berdasarkan surat pengangkatan dari 

yayasan.  

Pengalaman mengajar guru menjadi perhatian penting 

dalam sertifikasi melalui jalur penilaian portofolio. Apabila guru 

memiliki jam terbang tinggi berarti guru tersebut lebih lama 

bersentuhan dengan dunia profesionalnya. Oleh karena itu, 

semakin lama pengalaman mengajar seorang guru maka semakin 

tinggi pula bobot skor yang akan diperolehnya. Namun bagi guru 

yunior yang belum mempunyai jam terbang tinggi dapat 

menambah jam terbang mengajar di sekolah lain. Ini akan 

dimasukkan dalam komponen kinerja profesional.
53

 

Adapun cara mengukur jam wajib mengajar guru menurut 

UUGD (Undang-undang Guru dan Dosen) dan Permendiknas, 

jumlah jam wajib mengajar guru adalah 24 jam tatap muka. Jika 

guru tersebut tidak dapat memenuhi jumlah jam wajib mengajar, 
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misalnya untuk guru bahasa asing selain bahasa inggris atau guru 

di daerah terpencil, guru dapat melakukan:  

a) Mengajar di sekolah lain yang memiliki ijin operasional 

Pemerintah atau Pemerintah Daerah.  

b) Melakukan Team Teaching (dengan mengikuti kaidahkaidah 

team teaching). Guru yang dengan alasan tertentu sama sekali 

tidak dapat memenuhi kewajiban mengajar 24 jam, misalnya 

guru yang mengajar di daerah terpencil, menurut Permendiknas 

No. 18 Tahun 2007 pasal 6 ayat (4), guru tersebut harus 

mendapat persetujuan tertulis dari Menteri Pendidikan Nasional 

atau pejabat yang ditunjuk.
54

  

2) Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 

Pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip, prosedur, 

kebijakan atau informasi lain yang dibutuhkan oleh pegawai. 

Pengetahuan juga mencakup kemampuan untuk memahami dan 

menerapkan informasi pada tanggung jawab pekerjaan. Sedangkan 

keterampilan merujuk pada kemampuan fisik yang dibutuhkan 

untuk mencapai atau menjalankan suatu tugas atau pekerjaan.
55

 

Semakin lama seorang guru memenuhi tugas mengajar, semakin 

tinggi pula penguasaan dalam melakukan tugas mengajar. 
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3) Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan 

Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan Penguasaan 

terhadap pekerjaan dan peralatan disini maksudnya adalah tingkat 

penguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek-aspek teknik 

peralatan dan teknik pekerjaan. 

4. Hubungan pelatihan, pengalaman mengajar dengan  kinerja guru 

Kinerja guru (performance) merupakan hasil yang dicapai oleh 

guru dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang 

didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta 

penggunaan waktu. Menilai kinerja guru merupakan bagian penting dari 

fungsi manajemen yang perlu dilakukan agar dapat mengetahui kendala-

kendala yang dihadapi, sekaligus memperbaiki kesalahan-kesalahan yang 

terjadi, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara maksimal. 

Menilai kinerja guru adalah merupakan suatu proses untuk menentukan 

tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas pokok mengajar 

dengan menggunakan patokan-patokan tertentu.
56

 Di samping itu, untuk 

meningkatkan kinerja seorang guru perlu diberi peluang atau kesempatan 

dalam mengembangkan segala potensinya, karena menjadi guru yang 

memiliki keahlian dalam mendidik memerlukan pelatihan dan 

pengalaman. Pelatihan disini harus merupakan suatu solusi yang tepat bagi 

permasalahan organisasi, yakni bahwa pelatihan tersebut harus 

dimaksudkan untuk memperbaiki kekurangan keterampilan.  
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Peran guru yang begitu besar dalam pendidikan menjadi faktor 

penting dalam menentukan tinggi rendahnya kualitas hasil pendidikan. 

Seorang guru tidak hanya dituntut memiliki kemampuan dan prestasi 

dalam mengajar. Pengalaman mengajar merupakan salah satu faktor dalam 

mendukung pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Pengalaman kerja 

yang dimiliki seorang guru menjadi penentu pencapaian hasil belajar yang 

akan diraih oleh peserta didik sehingga tujuan yang akan diraih oleh 

sekolah dapat tercapai.
57

 

Semakin banyak pengalaman mengajar guru, maka semakin 

banyak pula pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki. Semakin bertambah 

masa kerjanya diharapkan guru semakin banyak pengalamannya. Jadi, 

idealnya apabila frekuensi pelatihan, dan pengalaman mengajar guru 

semakin meningkat, maka seharusnya ada peningkatan pula dalam 

profesionalisme guru. Semakin tinggi dan semakin sering seseorang 

melakukan pekerjaan yang sama, maka semakin terampil dan semakin 

cepat dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut. Semakin banyak macam 

pekerjaan yang dilakukan seseorang, pengalaman kerjanya semakin kaya 

dan luas, serta memungkinkan peningkatan kinerja. Dengan demikian, 

pengalaman yang diperoleh guru selama mengajar di sekolah tentu akan 

sangat berpengaruh dalam suatu pencapaian hasil.
58
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B. Tinjauan Kepustakaan (Penelitian yang relevan) 

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang telah ada sebelumnya 

dan mengandung satu atau lebih variabel yang sama, sehingga dapat dijadikan 

acuan dan pendukung dalam sebuah penelitian yang baru. Pada bagian ini, 

penulis akan dikemukakan beberapa penelitian yang sesuai dengan penelitian 

ini, yaitu: 

1. Jurnal Daniatul Firdaus dengan judul "Pengaruh Tingkat Pendidikan, 

Pelatihan, dan Pengalaman Mengajar Terhadap Profesionalitas Guru di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Kediri 2" pada jurnal "Didaktika Religia" 

Volume 2, Nomor 2, Tahun 2014. Dalam penelitiannya menyimpulkan 

dan. menyatakan bahwa tingkat pendidikan, pelatihan, dan pengalaman 

mengajar guru di MTsN Kediri 2 secara. bersama-sama dapat digunakan 

untuk memprediksi profesionalitas guru sekalipun tingkat korelasinya 

tergolong rendah. Serta dapat dipahami bahwa profesionalitas guru tidak 

hanya dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, pelatihan, dan pengalaman 

mengajar, namun juga banyak faktor lain yang berkemungkinan menjadi 

penyebabnya.
59

 

2. Jurnal Eliyanto, Udik Budi Wibowo dengan judul "Pengaruh Jenjang 

Pendidikan, Pelatihan, dan Pengalaman Mengajar terhadap Pro-

fesionalisme Guru SMA Muhammadiyah di Kabupaten Kebumen". Pada 

jurnal "Akutabilitas Manajemen Pendidikan" Volume 1, Nomor 1, 2013.  
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Dalam penelitiannya menyimpulkan dan menyatakan bahwa 

jenjang pendidikan dan pelatihan memiliki pengaruh yang tidak signifikan 

terhadap profesionalisme guru, sedangkan pengalaman mengajar memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap profesionalisme guru, 

adapun jenjang pendidikan. pelatihan, dan pengalaman mengajar secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap 

profesionalisme guru.
60

 

Hal dimungkinkan oleh berbagai sebab di luar model penelitian ini, 

antara lain adalah: (1) iklim organisasi sekolah yang kurang kondusif: (2) 

lingkungan kerja kurang nyaman; dan (3) masalah lain yang dapat 

mengganggu kinerja guru. 

3. Jurnal Publikasi yang ditulis oleh Darmini Fakultas Ilmu Keguruan dan 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2012 dengan judul 

“Pengaruh Profesionalisme Guru dan Pengalaman Mengajar terhadap 

Kinerja Guru SMPN Gombang Cawas Klaten”. Hasil penelitian ini adalah 

Adanya pengaruh profesionalisme guru dan pengalaman mengajar 

terhadap kinerja guru SMP Negeri 2 Gombang Cawas Klaten.
61 

Perbedaan penelitian Darmini dengan penelitian ini yaitu pada 

penelitian ini melihat pengaruh profesionalisme guru dan pengalaman 

mengajar sedangkan dalam penelitian ini melihat pengaruh pelatihan dan 

pengalaman mengajar. 
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C. Konsep Operasional 

Konsep Operasional adalah konsep yang digunakan untuk 

menentukan bagaimana mengukur variabel dalam penelitian. Adapun variabel 

yang dioperasionalkan adalah pengaruh pelatihan dan pengalaman mengajar 

terhadap kinerja guru. 

Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur efektifitas 

pelatihan guru adalah sebagai berikut: 

1. Guru mengikuti pelatihan secara langsung yang berkaitan dengan mata 

pelajaran PAI 

2. Guru mendapatkan pengetahuan dan pemahaman terkait penerapan dan 

teknik pembelajaran. 

3. Guru memahami dalam mengembangkan kurikulum. 

4. Pengetahuan dan wawasan guru bertambah setelah mengikuti pelatihan 

5. Materi yang diikuti sesuai dengan matapelajaran PAI. 

6. Guru memahami pedoman RPP dengan baik. 

7. Guru mengaplikasikan materi yang telah diterima selama pelatihan 

8. Materi pelatihan mencakup seluruh standar proses. 

9. Guru merasa puas terhadap isi dan metode bimbingan dalam pelatihan. 

10. Guru antusias dalam mengikuti pengembangan diri sebagai guru. 

11. Guru memahami isi pelatihan dengan baik. 

12. Metode yang digunakan dalam pelatihan sesuai dengan latar belakang 

pendidikan. 

13. Guru mendapatkan pengalaman baru dalam proses belajar mengajar 



 

 

14. Pengetahuan dan wawasan guru semakin bertambah 

15. Guru dapat menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan kreatif bagi 

siswa. 

16. Kinerja guru semakin meningkat setelah mengikuti pelatihan. 

17. Guru melakukan evaluasi training 

18. Guru merasa perlu adanya evaluasi sebagai acuan perbaikan.   

Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur pengalaman 

mengajar seorang guru adalah sebagai berikut: 

1. Kurun waktu guru menjadi tenaga pengajar.  

2. Guru menguasai materi yang akan diberikan kepada siswa 

3. Guru memahami berbagai teori belajar dan prinsip pembelajaran yang 

mendidik. 

4. Guru memiliki bekal untuk membuat alat peraga yang kreatif. 

5. Guru mendapat pemahaman dalam menguasai teori belajar dan prinsip 

pembelajaran. 

6. Guru mampu memahami karakteristik peserta didik di kelas. 

7. Guru menguasai materi yang akan diberikan kepada siswa. 

8. Guru memberikan materi sesuai dengan silabus. 

9. Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebelum 

masuk kelas 

10. Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum memulai pembelajaran. 

11. Guru melakukan tanya jawab (pretest)  



 

 

12. Guru memberikan bimbingan khusus bagi siswa yang bermasalah dalam 

pelajaran. 

13. Guru menguasai berbagai metode dalam mengajar. 

14. Gur menentukan strategi pembelajaran berdasarkan  karakteristik siswa 

15. Guru menggunakan media pembelajaran. 

16. Guru membuat alat peraga sendiri jika tidak tersedia di sekolah. 

17. Guru menggunakan berbagai teknologi informasi dalam pembelajaran 

kontekstual. 

18. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk perbaikan dan pengayaan. 

Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja guru  

adalah sebagai berikut: 

1. Guru mempelajari berbagai displin ilmu untuk memperkaya pengetahuan. 

2. Guru mengajar siswa sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 

3. Guru membuat perencanaan pembelajaran setiap akan mengajar. 

4. Guru berusaha untuk memperdalam materi pada materi yang tidak 

dikuasai. 

5. Guru mengadakan analisis karakteristik siswa. 

6. Guru menggunakan media pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa. 

7. Guru menggunakan metode pembelajaran yang berbeda -beda. 

8. Guru menyesuaikan pembelajaran dengan tujuan pendidikan nasional. 

9. Guru memberikan penilaian formatif. 

10. Guru membina hubungan baik antara sesama guru, kepala sekolah, 

maupun dengan siswa di sekolah. 

11.  Guru bersikap bijak dalam melakukan pemecahan masalah. 



 

 

12. Guru membangun hubungan baik dengan sesama rekan kerja. 

13. Guru membuat grafik perkembangan kemajuan pendidikan siswa tiap 

kelas untuk memudahkan melihat maju mudurnya prestasi siswa. 

14. Guru tenang dalam menghadapi konflik sesama rekan kerja. 

15. Guru berusaha optimal dalam mengelola proses pemelajaran di kelas untuk 

menghasilkan output yang bermanfaat. 

16. Guru mendorong siswa-siswi untuk meningkatkan pengetahuan dengan 

melanjutkan pendidikan. 

17. Guru berusaha meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memanfaatkan 

seluruh fasilitas yang ada di sekolah. 

18. Guru melakukan post test sesudah melakukan aktivitas pegajaran. 

19. Guru melihat adanya kemajuan siswa setelah pembelajaran. 

20. Guru memberi nasehat pada siswa yang mengalami kesulitan dalam 

masalah pribadi. 

21. Guru menjelaskan secara detail materi yang saya ajarkan. 

  



 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir Penelitian: Pengaruh Pelatihan dan 

Pengalaman Mengajar Terhadap Kinerja Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi 

a. Total pelatihan diklat yang diikuti guru berbeda-beda 

b. Pengalaman mengajar setiap guru berbeda-beda. 

c. Kinerja guru dalam mengajar berbeda-beda. 

d. Ada kemungkinan pelatihan dan pengalaman mengajar memiliki 

pengaruh terhadap kinerja guru. 

 

 

Kinerja Guru (Y) 

 

1. Memiliki pengetahuan 

akademik yang baik  

2. Memiliki keterampilan 

mengajar  

3. Penempatan  dan variasi 

pengalaman mengajar  

4. Pengalaman mengajar 

5. Kemampuan 

meningkatkan penampilan 

kerja 

6. Kualifikasi dalam bidang 

pendidikan  

7. Hasil pekerjaan (nilai 

/prestasi siswa)  

8. Pengembangan 

profesional pada guru 

 

Pelatihan (X1) 

1. Lama Pelatihan 

2. Relevansi 

3. Penyelenggara Pelatihan 

4. Tingkat Pelatihan 

Pengalaman Mengajar (X2) 

1. Lamanya Masa Kerja 

Guru 

2. Tingkat Pengetahuan dan 

Keterampilan yang 

dimiliki 

3. penguasaan terhadap 

pembelajaran dan media 



 

 

2. Hipotesis 

a.    : Tidak ada pengaruh pelatihan terhadap kinerja guru 

Pendidikan Agama Islam SMAN Kota Pekanbaru. 

   : Ada pengaruh pelatihan terhadap kinerja guru Pendidikan 

Agama Islam SMAN Kota Pekanbaru. 

b.    : Tidak ada pengaruh penga laman mengajar terhadap kinerja 

guru Pendidikan Agama Islam SMAN Kota Pekanbaru. 

   :  Ada pengaruh pengalaman mengajar terhadap kinerja guru 

Pendidikan Agama Islam SMAN Kota Pekanbaru. 

c.    : Tidak ada pengaruh pelatihan dan pengalaman mengajar 

secara bersama-sama terhadap kinerja guru Pendidikan 

Agama Islam SMAN Kota Pekanbaru. 

   :  Ada pengaruh pelatihan dan pengalaman mengajar secara 

bersama-sama terhadap kinerja guru Pendidikan Agama 

Islam SMAN Kota Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sedangkan jenis 

penelitian yang digunakan adalah korelasional, yaitu menggunakan analisis 

yang berupa angka atau bilangan. Pada penelitian ini peneliti mencari seberapa 

besar pengaruh antara pelatihan dan p engalaman mengajar terhadap kinerja 

guru Pendidikan Agama Islam SMAN Kota Pekanbaru. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 20 Januari 2023 s/d 15 April 

2023. Tempat penelitian dilaksanakan di SMAN se-Kota Pekanbaru. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam 

SMAN se-Kota Pekanbaru. Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini 

adalah pengaruh  pelatihan dan pengalaman mengajar. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian  

Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru Pendidikan Agama 

Islam SMAN se-Kota Pekanbaru, yaitu 64 orang guru Pendidikan Agama 

Islam yang berasal dari 16 SMAN se-Kota Pekanbaru. Oleh karena populasi 

sedikit maka semua populasi ditetapkan sebagai sampel (sampel total atau 

sampel jenuh) 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Kuesioner (Angket) 

Angket pada umumnya meminta akan keterangan tentang fakta 

yang diketahui oleh responden atau juga mengenai pendapat atau sikap. 

Metode angket bisa dipahami juga sebagai serangkaian atau daftar 

pertanyaan yang disusun secara sistematis, yang kemudian ditunjukan 

kepada responden untuk diisi dan dijawabnya. Dalam penelitian ini, 

angket diberikan kepada seluruh guru Pendidikan Agama Islam di 

SMAN Kota Pekanbaru. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan skala likert sebagai 

skala pengukurannya. Dengan menggunakan skala likert, maka variabel 

yang diukur akan dijabarkan menjadi indikator variabel. Selanjutnya 

indikator tersebut akan dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun 

item-item instrument yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 

Menurut Sugiyono Jawaban setiap item instrument yang 

menggunakan skala likert mempunyai bobot nilai yang memiliki gradasi 

dari sangat positif sampai sangat negatif, yang berupa kata-kata, yaitu: 

Tabel 3.1 

Bobot Nilai pada Skala Likert 

 

Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif 

Selalu SL 4 Selalu SL 1 

Sering SR 3 Sering SR 2 

Kadang-kadang KK 2 Kadang-kadang KK 3 

Tidak pernah TP 1 Tidak pernah TP 4 
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Data yang sudah didapat selanjutnya akan dihitung dan diberikan 

skor. Kemudian langkah berikutnya adalah menghitung presentase skor 

jawaban dari setiap butir soal dengan rumus sebagai berikut. 

  Jawaban = 
                       

          
        

Untuk mengetahui kualitas dan kuantitas pelatihan, pengalaman 

mengajar serta kinerja guru PAI yang diukur maka penilaian hasil angket 

dikelompokkan seperti tabel dibawah ini: 

Tabel 3.2 

Keterangan Interpretasi Skor 

Presentase Skor Kriteria 

0% -20% Sangat Lemah 

21%-40% Lemah 

41%-60% Cukup 

61%-80% Kuat 

81%-100% Sangat Kuat 

 

 

2. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini selain melakukan angket, peneliti juga 

menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasia dalah mencari 

data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.
62

 

Metode dokumentasi digunakan sebagai cara dalam pencarian 

data dengan menelaah catatan atau dokumen sebagai sumber data yang 

berkaitan dengan penelitian pada tulisan ini. Data yang berkaitan dengan 

dokumentasi dalam penelitian ini, yaitu adalah data mengenai jumlah 

                                                             
62

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi III, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 231. 
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guru, pendidikan terakhir yang ditempuh guru, pelatihan yang diadakan 

disekolah dan masa kerja guru pada lembaga pendidikan. 

Tabel 3.3 

Dokumentasi 

No. Dokumentasi Ada Tidak ada 

1 Data mengenai jumlah guru PAI √ - 

2 Pendidikan terakhir yang ditempuh guru PAI √ - 

3 Program pelatihan yang diadakan oleh 

dinas/sekolah 
√ 

- 

4 Masa kerja guru PAI √ - 

Sumber : Data Olahan Angket, 2023  

3. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menentukan 

permasalahan yang harus diteliti, apabila peneliti ingin mengetahui hal-

hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 

sedikit atau kecil. 

Pada penelitian ini metode wawancara digunakan untuk 

memperoleh informasi mengenai kondisi pengaruh pelatihan dan 

pengalaman mengajar terhadap kinerja guru Pendidikan Agama Islam 

SMAN Kota Pekanbaru. 

 

F. Variabel dan Indikator Penelitian  

1. Variabel Bebas (Independent Variabel) 

Variabel independen adalah variabel bebas (  ) dan (  ) yang 

mempengaruhi variabel lain. Variabel (  )  dalam penelitian ini adalah 

pengaruh pelatihan guru dan variabel (  ) dalam penelitian ini adalah 

pengaruh pengalaman mengajar guru di SMAN Kota Pekanbaru. 
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2.  Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Variabel dependen adalah variabel tergantung (Y) yang 

dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel Y dalam penelitian ini adalah 

kinerja guru di SMAN Kota Pekanbaru. 

Tabel 3.4 
Kisi – kisi Angket Penelitian 

N

o 
Variabel Sub Variabel Indikator Item 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 

Pelatihan 

(  ) 

1.   Masa 

Pelatihan Guru 

Guru mengikuti pelatihan secara langsung 

yang berkaitan dengan mata pelajaran PAI 
1 

2.   Relevansi 

Guru mendapatkan pengetahuan dan 

pemahaman terkait penerapan dan teknik 

pembelajaran 

2 

Guru memahami dalam mengembangkan 

kurikulum. 
3 

Pengetahuan dan wawasan guru bertambah 

setelah mengikuti pelatihan 
4 

Materi yang diikuti sesuai dengan 

matapelajaran PAI. 
5 

Guru memahami pedoman RPP dengan 

baik. 
6 

3.   Penyelenggar

a Pelatihan 

Guru mengaplikasikan materi yang telah 

diterima selama pelatihan 
7 

Materi pelatihan mencakup seluruh standar 

proses. 
8 

Guru merasa puas terhadap isi dan metode 

bimbingan dalam pelatihan 
9 

Guru antusias dalam mengikuti 

pengembangan diri sebagai guru 
10 

Guru memahami isi pelatihan dengan baik 11 

Metode yang digunakan dalam pelatihan 

sesuai dengan latar belakang pendidikan 
12 

Guru mendapatkan pengalaman baru dalam 

proses belajar mengajar 
13 

Pengetahuan dan wawasan guru semakin 

bertambah 
14 

Guru dapat menciptakan pembelajaran yang 

lebih efektif dan kreatif bagi siswa. 
15 

Kinerja guru semakin meningkat setelah 

mengikuti pelatihan. 
16 

Guru melakukan evaluasi training 17 

Guru merasa perlu adanya evaluasi sebagai 

acuan perbaikan 
18 
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(1) (2) (3) (4) (5) 

2 

Pengala

man 

Mengaja

r 

(  ) 

1.  Jenjang 

pelatihan yang 

diikuti 

Kurun waktu guru menjadi tenaga pengajar. 1 

Guru menguasai materi yang akan diberikan 

kepada siswa 
2 

Guru memahami berbagai teori belajar dan 

prinsip pembelajaran yang mendidik. 
3 

Pengetahuan dan wawasan guru bertambah 

setelah mengikuti pelatihan 
4 

Guru mendapat pemahaman dalam 

menguasai teori belajar dan prinsip 

pembelajaran 

5 

Guru mampu memahami karakteristik 

peserta didik di kelas. 
6 

Guru menguasai materi yang akan diberikan 

kepada siswa. 
7 

Guru memberikan materi sesuai dengan 

silabus 
8 

Guru menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) sebelum masuk kelas 
9 

Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum 

memulai pembelajaran. 
10 

Guru melakukan tanya jawab (pretest)  11 

Guru memberikan bimbingan khusus bagi 

siswa yang bermasalah dalam pelajaran. 
12 

Guru menguasai berbagai metode dalam 

mengajar. 
13 

Guru menentukan strategi pembelajaran 

berdasarkan  karakteristik siswa 
14 

Guru menggunakan media pembelajaran. 15 

Guru membuat alat peraga sendiri jika tidak 

tersedia di sekolah. 
16 

Guru menggunakan berbagai teknologi 

informasi dalam pembelajaran kontekstual. 
17 

Guru memberikan tugas kepada siswa untuk 

perbaikan dan pengayaan 
18 

3 

Kinerja 

Guru 

(Y) 

 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

1.  Pengetahuan 

Guru mempelajari berbagai displin ilmu 

untuk memperkaya pengetahuan.  
1 

Guru mengajar siswa sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki. 
2 

Guru membuat perencanaan pembelajaran 

setiap akan mengajar. 
3 

2.  Keterampilan 

Guru berusaha untuk memperdalam materi 

pada materi yang tidak dikuasai. 
4 

Guru mengadakan analisis karakteristik 

siswa. 
5 

Guru menggunakan media pembelajaran 

sesuai dengan karakteristik siswa. 
6 

3.  Sistem Guru menggunakan metode pembelajaran 7 
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Pnempatan dan 

unit variasi 

yang berbeda -beda. 

Guru menyesuaikan pembelajaran dengan 

tujuan pendidikan nasional. 
8 

Guru memberikan penilaian formatif. 9 

4.  Pengalaman 

Guru membina hubungan baik antara 

sesama guru, kepala sekolah, maupun 

dengan siswa di sekolah. 

10 

Guru bersikap bijak dalam melakukan 

pemecahan masalah. 
11 

Guru membangun hubungan baik dengan 

sesama rekan kerja. 
12 

5.  Kemampuan 

Praktis 

Guru membuat grafik perkembangan 

kemajuan pendidikan siswa tiap kelas untuk 

memudahkan melihat maju mudurnya 

prestasi siswa. 

13 

Guru tenang dalam menghadapi konflik 

sesama rekan kerja. 
14 

Guru berusaha optimal dalam mengelola 

proses pemelajaran di kelas untuk 

menghasilkan output yang bermanfaat. 

15 

Guru mendorong siswa-siswi untuk 

meningkatkan pengetahuan dengan 

melanjutkan pendidikan. 

16 

6.  Kualifikasi 

Guru berusaha meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan memanfaatkan seluruh 

fasilitas yang ada di sekolah. 

17 

Guru melakukan post test sesudah 

melakukan aktivitas pegajaran. 
18 

7.  Hasil 

Pekerjaan 

Guru melihat adanya kemajuan siswa 

setelah pembelajaran. 
19 

Guru memberi nasehat pada siswa yang 

mengalami kesulitan dalam masalah pribadi. 
20 

8.  Pengembanga

n 

Guru menjelaskan secara detail materi yang 

saya ajarkan.. 
21 
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G. Pengujian Validitas dan Reabilitas Instrumen 

Dalam menyusun instrumen penelitian berupa kuesioner, perlu 

dilakukan uji coba instrumen, yaitu: 

1. Uji Validitas Variabel Pengaruh Pelatihan (  ) 

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

analisis SPSS, yang menghitung koefesien korelasi antara skor masing-

masing item dengan skor totalnya yakni menggunakan prosedur person 

product moment correlation. Uji validitas dilakukan dengan 

membandingkan nilai   hitung dengan   tabel, untuk degree of freedom 

        , dalam hal ini   adalah jumlah sampel dalam penelitian. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 64 responden. 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Validitas Variabel 

Mengikuti Pelatihan (  ) Pengujian 1 

 

Variabel 
Variabel 

Pertanyaan 
  Hitung   Tabel Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Mengikuti pelatihan X101 0,442 0,2461 Valid 

 X102 0,364 0,2461 Valid 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 X103 0,643 0,2461 Valid 

X104 0,668 0,2461 Valid 

X105 0,512 0,2461 Valid 

X106 0,552 0,2461 Valid 

X107 0,307 0,2461 Valid 

X108 0,594 0,2461 Valid 

X109 0,378 0,2461 Valid 

X110 0,465 0,2461 Valid 

X111 0,508 0,2461 Valid 

X112 0,548 0,2461 Valid 

X113 0,646 0,2461 Valid 

X114 0,553 0,2461 Valid 

X115 0,551 0,2461 Valid 

X116 0,602 0,2461 Valid 

X117 0,559 0,2461 Valid 

X118 0,543 0,2461 Valid 

  Sumber: Hasil olahan angket penelitian, 2023 
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Berdasarkan Tabel 4.1, hasil uji validitas yang dilakukan penulis 

menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan yang digunakan dalam 

kuesioner telah memenuhi kriteria validitas karena masing-masing item 

memiliki   hitung lebih besar dari   tabel yaitu 0,2461 dengan taraf 

signifikan     . Maka dapat diartikan bahwa item pada setiap 

pernyataan untuk masing-masing variabel dalam penelitian ini 

dinyatakan valid. 

2. Uji Validitas Variabel Pengaruh Pengalaman Mengajar (  ) 

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

analisis SPSS, yang menghitung koefesien korelasi antara skor masing-

masing item dengan skor totalnya yakni menggunakan prosedur person 

product moment correlation. Uji validitas dilakukan dengan 

membandingkan nilai   hitung dengan   tabel, untuk degree of freedom 

        , dalam hal ini   adalah jumlah sampel dalam penelitian. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 64 responden.  

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas 

Variabel Pengaruh Pengalaman Mengajar (  ) Pengujian 1 

 

Variabel 
Variabel 

Pertanyaan 
  Hitung   Tabel Keterangan 

Pengalaman 

Mengajar 

X201 0,165 0,2461 Tidak Valid 

X202 0,496 0,2461 Valid 

X203 0,402 0,2461 Valid 

X204 0,528 0,2461 Valid 

X205 0,410 0,2461 Valid 

X206 0,578 0,2461 Valid 

X207 0,659 0,2461 Valid 

X208 0,208 0,2461 Tidak Valid 

X209 0,453 0,2461 Valid 

X210 0,530 0,2461 Valid 



63 

 

 

X211 0,510 0,2461 Valid 

X212 0,329 0,2461 Valid 

X213 0,582 0,2461 Valid 

X214 0,491 0,2461 Valid 

X215 0,569 0,2461 Valid 

X216 0,335 0,2461 Valid 

X217 0,470 0,2461 Valid 

X218 0,533 0,2461 Valid 

Sumber: Hasil olahan angket penelitian, 2023 

Berdasarkan Tabel 4.2, hasil uji validitas Variabel Pengaruh 

Pengalaman Mengajar (  ) pengujian 1, dari 18 pertanyaan, terdapat 2 

pertanyaan (X201 dan X208) yang tidak valid, karena memiliki nilai   

hitung kurang dari   tabel (dalam penelitian ini adalah 0,2461). Item 

yang tidak valid dilakukan revisi kembali agar mendapat item yang valid 

sebagaimana terlampir pada tabel berikutnya. 

Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas 

Variabel Pengaruh Pengalaman Mengajar (  ) Pengujian 2 

 

Variabel 
Variabel 

Pertanyaan 
  Hitung   Tabel Keterangan 

Pengalaman 

Mengajar 

X202 0,496 0,2461 Valid 

X203 0,402 0,2461 Valid 

X204 0,528 0,2461 Valid 

X205 0,410 0,2461 Valid 

X206 0,578 0,2461 Valid 

X207 0,659 0,2461 Valid 

X209 0,453 0,2461 Valid 

X210 0,530 0,2461 Valid 

X211 0,501 0,2461 Valid 

X212 0,329 0,2461 Valid 

X213 0,582 0,2461 Valid 

X214 0,491 0,2461 Valid 

X215 0,569 0,2461 Valid 

X216 0,335 0,2461 Valid 

X217 0,470 0,2461 Valid 

X218 0,533 0,2461 Valid 

Sumber: Hasil olahan angket penelitian, 2023 
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Setelah dilakukan penghapusan 2 pertanyaan (X201 dan X208) 

dan dilakukan pengujian validitas kembali, hasil uji validitas Pengaruh 

Pengalaman Mengajar (  ) ke 2 pada tabel 4.3, terdapat 16 pertanyaan 

dikatakan valid yaitu memiliki nilai   hitung lebih besar dari   tabel 

(dalam penelitian ini adalah 0,2461). 

3. Uji Validitas Variabel Pengaruh Kinerja Guru PAI ( ) 

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

analisis SPSS, yang menghitung koefesien korelasi antara skor masing-

masing item dengan skor totalnya yakni menggunakan prosedur person 

product moment correlation. Uji validitas dilakukan dengan 

membandingkan nilai   hitung dengan   tabel, untuk degree of freedom 

        , dalam hal ini   adalah jumlah sampel dalam penelitian. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 64 respond en.  

Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas 

Variabel Pengaruh Kinerja Guru PAI ( ) Pengujian 1 

Variabel 
Variabel 

Pertanyaan 
  Hitung   Tabel Keterangan 

Kinerja Guru PAI 

Y01 0,416 0,2461 Valid 

Y02 0,660 0,2461 Valid 

Y03 0,456 0,2461 Valid 

Y04 0,572 0,2461 Valid 

Y05 0,451 0,2461 Valid 

Y06 0,658 0,2461 Valid 

Y07 0,623 0,2461 Valid 

Y08 0,741 0,2461 Valid 

Y09 0,405 0,2461 Valid 

Y10 0,664 0,2461 Valid 

Y11 0,510 0,2461 Valid 

Y12 0,431 0,2461 Valid 

Y13 0,389 0,2461 Valid 

Y14 0,523 0,2461 Valid 
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Y15 0,548 0,2461 Valid 

Y16 0,535 0,2461 Valid 

Y17 0,362 0,2461 Valid 

Y18 0,524 0,2461 Valid 

Y19 0,525 0,2461 Valid 

Y20 0,448 0,2461 Valid 

Y21 0,452 0,2461 Valid 

Sumber: Hasil olahan angket penelitian, 2023 

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas uji validitas yang dilakukan penulis 

menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan untuk variabel Kinerja 

Guru PAI ( ) yang digunakan dalam kuesioner telah memenuhi kriteria 

validitas karena masing-masing item memiliki   hitung lebih besar dari   

tabel yaitu 0,2461 dengan taraf signifikan     . Maka dapat diartikan 

bahwa item pada setiap pernyataan untuk masing-masing variabel dalam 

penelitian ini dinyatakan valid. 

4. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan ketepatan atau consistency atau dapat 

dipercaya. Artinya instrumen yang akan digunakan dalam penelitian 

tersebut akan memberikan hasil yang sama meskipun diulang-ulang dan 

dilakukan oleh siapa dan kapan saja. Hasil reliabilitas ini memperlihatkan 

ketepatan instumen yang dinyatakan reliabel. Adapun hasil uji reliabilitas 

pada uji relibilitas ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.9 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel   dan   

 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 
Syarat Keterangan 

Pengaruh Pelatihan      0,846 0,60 Reliabel 

Pengaruh Pengalaman 

Mengajar      

0,781 0,60 Reliabel 

Kinerja Guru PAI     0,853 0,60 Reliabel 

Sumber: Hasil olahan angket, 2023 
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Dari tabel 4.5 di atas dapat terlihat bahwa berdasarkan uji reliabilitas 

yang dilakukan, menunjukkan nilai cronbach alpha masing-masing variabel 

memiliki nilai koefesien alpha di atas 0,60. Maka dapat diartikan bahwa 

semua variabel dalam penelitian ini reliabel dan kuesioner yang digunakan 

dalam penelitian ini dapat dikatakan cukup baik.  

H. Teknik Analisis Data  

Setelah peneliti melakukan penelitian di lapangan dan mengumpulkan 

data-data, maka langkah selanjutnya yang dilakukan adalah melakukan 

analisis data. Data yang dikumpulkan merupakan data yang masih bersifat 

mentah karena masih berupa uraian deskriptif mengenai subjek yang diteliti 

mengenai, pengalaman mengajar, pelatihan dan profesionalitas guru 

madrasah. Data tersebut kemudian dianalisis sehingga lebih memiliki makna. 

Tujuan dari analisis data adalah menyederhanakan seluruh data yang 

terkumpul, menyajikan dalam susunan yang sistematis, kemudian mengolah 

dan menafsirkan atau memaknai data yang sebelumnya telah dikumpulkan. 

Data yang terkumpul akan dianalisis dengan program Statitical Product and 

Service Solution (SPSS) versi 22. 

Teknik analisis data diarahkan pada pengujian hipotesis yang diajukan 

serta menjawab rumusan masalah. Pada penelitian ini digunakan analisis 

regresi (regression analysis) sebagai berikut: 

1. Analisis Regresi 

a. Analisis regresi sederhana  

Analisis regresi sederhana mempelajari apakah antara dua 

variabel atau lebih mempunyai pengaruh/hubungan atau tidak, 
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mengukur kekuatan pengaruhnya, dan membuat ramalan yang 

didasarkan kepada kuat lemahnya pengaruh/hubungan tersebut. Dalam 

penelitian ini analisis regresi digunakan untuk mengetahui bagaimana 

hubungan antara variabel independent (X) dan variabel dependent (Y), 

dari persamaan tersebut dapat diketahui besarnya  variabel X terhadap 

variabel Y yang ditunjukkan oleh hubungan yang dinyatakan dalam 

bentuk persamaan matematika yang mempunyai hubungan fungsional 

antara kedua variabel. Persamaan umum regresi linier sederhana 

adalah sebagai berikut:  

Model Regresi : Y = α + βx + e (populasi)  

Fungsi Taksiran : Ŷ = a + bX (sampel)  

Keterangan :  

Y′ : Nilai prediksi variabel dependen  

a : Konstanta  

b : Koefisien regresi (slope)  

X : Variabel independen 

b. Analisis Regresi Linier Berganda  

Regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat yaitu antara 

pendidikan (X1), pelatihan (X2), dan pengalaman mengajar (X3) 

terhadap profesionalisme guru (Y). Selain itu, untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

digunakan persamaan sebagai berikut:  
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Model Regresi : Y = β0 + β 1 X1 + β 2 X2 + β 3 X3 + ε (populasi) 

Fungsi Taksiran : Ŷ = b0 + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 (sampel) 

Keterangan:  

Y = Variabel profesionalisme guru  

   = Bilangan konstanta  

   = Koefisien regresi pengalaman mengajar  

   = Koefisien regresi pelatihan  

   = Pengalaman mengajar  

   = Pelatihan 

2. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak, serta bertujuan juga untuk 

membuktikan bahwa data yang dipergunakan berdistribusi normal. 

Kemudian model regresi yang baik adalah memiliki data berdistribusi 

normal. 

b. Uji linearitas 

Uji linieritas bertujuan untuk melihat apakah model yang 

dibangun mempunyai hubungan linier atau tidak, yang lebih jelasnya 

adalah untuk mengetahui apakah masing-masing variabel yang 

dijadikan prediktor mempunyai korelasi atau hubungan yang linier 

atau tidak terhadap variabel terikatnya. 
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Pada pengujian linieritas regresi, jika F hitung > F tabel maka 

persamaan garis regresi tidak linier. Sedangkan jika F hitung < F 

tabel. maka persamaan garis regresi menunjukkan linier. 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. 

Jika ada dan ditemukan korelasi yang tinggi antara variabel 

independen tersebut, maka hubungan antara variabel independen dan 

variabel dependen menjadi terganggu. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

multikolinearitas. Multikolinearitas dapat dilihat dari 91 tolerance dan 

VIF (Variance Inflation Factor). Untuk bebas dari masalah 

multikolinearitas, nilai tolerance harus < 0,1 dan nilai VIF > 10. 

 

I. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis yang akan diuji dan dibuktikan dalam penelitian ini 

berkaitan dengan ada atau tidaknya pengaruh dari variabel-variabel 

independen terhadap variabel dependennya. Pengujian hipotesis yang akan 

dilakukan adalah    yang menyatakan bahwa koefisien regresi tidak berarti 

atau tidak signifikan, sedangkan     menyatakan bahwa koefisien regresi 

berarti atau signifikan. Jika    ditolak maka     diterima. Perumusan     dan 

Ha untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Uji T (Parsial) 

Uji T dimaksudkan untuk mengetahui apakah secara individu 

variabel independen mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen, dengan asumsi variabel independen lainnya 

konstan. Langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut:  

a) Menentukan nilai t kritis dengan level of significant      = t 

 

 
     

b) Menentukan uji t, dengan rumus: 

   √      : √     

Keterangan: 

r = koefisien korelasi 

n = jumlah responden.
63

 

b. Uji F (Simultan) 

Uji F adalah alat untuk menguji variabel independen secara 

bersama terhadap variabel dependen. Langkah-langkah pengujian 

adalah sebagai berikut: 

a) Mencari jumlah kuadrat Regresi 

b) Mencari jumlah kuadrat residu 

c) Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi 

d) Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu 

e) Menguji signifikansi 
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 Sutrisno Hadi, Analisis Regresi, (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), hlm 26. 
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Kaidah pengujian signifikasi:  

Jika Fhitung > Ftabel, maka tolak Ho artinya signifikan dan 

Fhitung ≤ Ftabel, maka tolak Ha artinya tidak signifikan.
64

 

c. Uji Koofisien Determinasi 

Koefisien Determinasi (  ) digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar persentase sumbangan korelasi variabel independen 

secara serentak terhadap variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai    (R Square) yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variasivariabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu 

berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen. 
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 Riduwan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Analisis Statistika, (Bandung: Alfabeta, 

2009), hlm. 133-135. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai  Pelatihan Mengajar (X1) dan Pengalaman Mengajar (X2) secara 

parsial terhadap terhadap Kinerja Guru PAI (Y) SMAN Pekanbaru, serta 

didukung teori-teori yang melandasi pada bab-bab sebelumnya, maka penulis 

mengambil kesimpulan bahwa:  

1. Pelatihan (X1) berpengaruh terhadap Kinerja guru PAI SMAN Kota 

Pekanbaru. Jadi Ha dalam penelitian ini diterima bahwa ada pengaruh 

pelatihan terhadap kinerja guru PAI SMAN Kota Pekanbaru. 

2. Pengalaman mengajar (X2) berpengaruh terhadap kinerja guru PAI SMAN 

Kota Pekanbaru. Jadi Ha  dalam penelitian ini diterima bahwa ada   

pengaruh pengalaman mengajar guru (X2) terhadap kinerja guru PAI 

SMAN Kota Pekanbaru (Y).  

3. Pelatihan (X1) dan Pengalaman Mengajar (X2) secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap Kinerja Guru PAI SMAN Pekanbaru. Jadi Ha dalam 

penelitian ini diterima bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 

pelatihan dan pengalaman mengajar terhadap kinerja guru Guru PAI  

SMAN Pekanbaru. 
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B. Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian dalam penelitian, maka beberapa 

saran untuk peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah agar mendistribusikan guru dalam pelatihan secara merata. 

Tidak hanya guru lama, guru baru juga perlu  atau berpartisipasi dalam 

meningkatkan ilmu pengetahuan. 

2. Bagi peneliti yang akan datang diharapkan bisa mendapatkan lebih banyak 

responden yang agar hasil yang diperoleh lebih baik karena semakin 

banyak data yang digunakan, maka hasil semakin baik. Bagi peneliti yang 

akan datang juga diharapkan menggunakan metode pengumpulan data 

lainnya sehingga hasil penelitian jauh lebih baik. 

3. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel-variabel lain yang 

belum digunakan dalam penelitian ini, sehingga penelitian selanjutnya 

menemukan hal-hal baru yang belum dipaparkan dalam penelitian ini.  
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Identitas Responden 

Nama :     

Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan   

Asal Sekolah  :      

 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

Pada angket berikut ini, Bapak/Ibu akan menjumpai beberapa pernyataan 

dan pertanyaan. Silahkan untuk membaca dan memahami setiap pernyataan dan 

pertanyaan, kemudian pilihlah satu dari 4 pilihan jawaban yang paling sesuai 

dengan diri Bapak/Ibu dengan memberi tanda ( √ ) pada salah satu pilihan 

jawaban yang tersedia, yaitu: 

Pilihan Keadaan bapak/ibu 

TP : Tidak Pernah Jika sama sekali tidak pernah melakukannya 

KD : Kadang-kadang Jika melakukannya hanya pada waktu tertentu 

SR : Sering Jika sering melakukannya 

SL : Selalu Jika selalu melakukannya setiap hari/setiap waktu 

 

Tidak ada jawaban yang salah, jawaban yang diharapkan adalah jawaban 

yang paling mendekati keadaan Bapak/Ibu yang sesungguhnya. Jawaban 

yang diberikan tidak mempengaruhi posisi jabatan Bapak/Ibu saat ini. 

Oleh karena itu, saya berharap Bapak/Ibu bersedia menjawab 

sejujurjujurnya, tanpa mendiskusikannya dengan orang lain. 

 

ANGKET PENELITIAN PELATIHAN GURU 

1. Selama bapak/ibu guru menjadi guru madrasah, berapakah jumlah pelatihan 

yang pernah diikuti, yang secara langsung berkaitan dengan peningkatan 

kompetensi guru?  

a. ≥ 10    c. 1-5 

b. 6-9    d. Tidak Pernah 



 

 

2. Apakah bapak/ibu guru setelah mengikuti program pelatihan guru, 

mendapatkan pengetahuan dan pemahaman bagaimana cara menerapkan 

berbagai pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering    d. Tidak pernah 

 

3. Setelah mengikuti program pelatihan guru, apakah bapak/ibu guru dapat 

mempelajari dan memahami dalam mengembangkan kurikulum yang terkait 

dengan mata pelajaran/bidang pengembangan yang diampu? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering    d. Tidak pernah 

 

4. Apakah materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dalam 

Kurikulum? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering    d. Tidak pernah 

 

5. Apakah materi pelatihan relevan dalam mengubah pola pikir (mindset)? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering    d. Tidak pernah 

 

6. Apakah pedoman pembuatan RPP telah tersampaikan dengan baik dan dapat 

dipahami oleh bapak/ibu guru dalam pelatihan?  

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering    d. Tidak pernah 

 

7. Apakah metode pelatihan mudah diikuti? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering    d. Tidak pernah 

 

8. Apakah waktu yang disediakan dalam pelatihan mencukupi ?  

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak pernah 

 

9. Apakah isi dan metode bimbingan, serta desain pelatihan memuaskan 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak pernah 

 

 



 

 

10. Saya merasa antusias mengikuti berbagai pelatihan/ penataran/ bintek/ 

workshop, dalam upaya pengembangan diri sebagai guru.  

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak pernah 

 

11. Saya dapat memahami isi materi pelatihan/ penataran/ bintek/ workshop 

dengan baik. 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak pernah 

12. Metode yang digunakan dalam pelatihan sesuai dengan latar belakang 

pendidikan 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak pernah 

 

13. Dalam mengikuti kegiatan pelatihan, saya mendapatkan pengalaman baru 

dalam perbaikan proses belajar mengajar 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak pernah 

 

14. Pengetahuan dan wawasan semakin bertambah setelah mengikuti pendidikan 

dan pelatihan 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak pernah 

 

15. Setelah mengikuti pelatihan/ penataran/ bintek/ workshop, saya dapat 

menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan kreatif bagi siswa. 

a. Selalu  c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak pernah  

 

16. Kinerja saya sebagai seorang pendidik meningkat setelah saya mengikuti 

berbagai pelatihan yang menunjang dalam meningkatkan kompetensi guru. 

a. Selalu  c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak pernah  

 

17. Saya melakukan evaluasi pelaksanaan training sebagai acuan di masa yang 

akan datang  

a. Selalu  c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak pernah 

 



 

 

18. Saya merasa akan perlu adanya evaluasi pelaksanaan training yang diikuti 

sebagai acuan di masa akan datang 

a. Selalu  c. Kadang-kadang 

b. Sering  d. Tidak pernah 

 

ANGKET PENELITIAN PENGALAMAN MENGAJAR 

1. Berapa tahun bapak/ibu guru menjadi tenaga pengajar sampai saat ini? 

a. ≥ 15 tahun    c. 2 sampai 6 tahun 

b. 7 sampai 10 tahun   d. 1 tahun 

 

2. Apakah bapak/ibu guru menguasai materi yang akan diberikan kepada 

siswa? 

a. Sangat menguasai   c. Kurang menguasai 

b. Menguasai    d. Tidak menguasai 

 

3. Apakah bapak/ibu memahami berbagai teori belajar dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang mendidik terkait degan matapelajaran yang diajarkan? 

a. Sangat memahami   c. Kurang memahami 

b. Memahami    d. Tidak memahami 

 

4. Apakah selama menjalani profesi sebagai seorang guru, bapak/ibu guru 

mempunyai dan mendapatkan bekal yang cukup untuk dapat 

menggunakan dan membuat alat peraga pendidikan yang kreatif? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering    d. Tidak pernah 

 

5. Apakah selama menjalani profesi sebagai seorang guru dalam 

pembelajaran, bapak/ibu guru mendapatkan pemahaman dalam menguasai 

teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering    d. Tidak pernah 

 

6. Selama menjalani profesi sebagai seorang guru, apakah bapak/ibu guru 

mampu mengetahui dan memahami akan karakteristik peserta didik di 

kelas? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering    d. Tidak pernah 

 

7. Saya menguasai materi pelajaran yang akan saya berikan kepada siswa. 



 

 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering    d. Tidak pernah 

 

8. Saya memberikan materi yang sesuai dengan program semester. 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering    d. Tidak pernah 

 

9. Saya menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering    d. Tidak pernah 

 

10. Saya mengajak siswa untuk berdo‟a sebelum memulai pelajaran. 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering    d. Tidak pernah 

 

11. Saya melakukan tanya jawab untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering    d. Tidak pernah 

 

12. Saya memberikan bimbingan khusus kepada siswa yang bermasalah dalam 

pelajaranpelajaran 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak pernah 

 

13. Saya menguasai dan menggunakan berbagai metode dalam mengajar. 

pembelajaran? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering    d. Tidak pernah 

 

14. Saya menentukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta 

didik, kompetensi yang ingin dicapai, dan materi ajar 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering    d. Tidak pernah 

 

15. Saya menggunakan media pembelajaran dalam mengajar.  

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering    d. Tidak pernah 

 

16. Saya membuat alat peraga sendiri, jika tidak tersedia di sekolah. 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 



 

 

b. Sering    d. Tidak pernah 

 

17. Saya memilih berbagai jenis teknologi komunikasi dan informasi dalam 

pembelajaran secara kontekstual. 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering    d. Tidak pernah 

 

18. Saya memberikan tugas kepada siswa untuk perbaikan dan pengayaan. 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering    d. Tidak pernah 

 

ANGKET PENELITIAN KINERJA GURU 

No Pernyataan Jawaban 

SL SR KK TP 

1 Sebagai seorang guru, saya mempelajari berbagai 

displin ilmu untuk memperkaya pengetahuan 

saya. 

    

2 Saya mengajar siswa sesuai dengan kemampuan 

yang saya miliki. 

    

3 Saya membuat perencanaan pembelajaran setiap 

akan mengajar. 

    

4 Jika ada materi pelajaran yang tidak saya kuasai, 

saya usahakan untuk memperdalam materi, 

kemudian saya ajarkan kepada siswa. 

    

5 Sebelum mengajar, saya mengadakan analisis 

karakteristik siswa. 

    

6 Media pembelajaran yang saya gunakan, saya 

sesuaikan dengan karakteristik siswa. 

    

7 Dalam pembelajaran saya menggunakan metode 

yang berbeda -beda. 

    

8 Pembelajaran yang saya berikan kepada siswa, 

saya sesuaikan dengan tujuan pendidikan 

nasional 

    

9 Dalam mengajar, saya memberikan penilaian 

formatif. 

    

10 Saya membina hubungan baik antara sesama 

guru, kepala sekolah, maupun dengan siswa di 

sekolah. 

    



 

 

11 Dalam setiap memecahkan masalah, saya lakukan 

dengan tidak emosional. 

    

12 Saya senang membangun hubungan baik dengan 

sesama rekan kerja. 

    

13 Saya membuat grafik perkembangan kemajuan 

pendidikan siswa tiap kelas untuk memudahkan 

melihat maju mudurnya prestasi siswa. 

    

14 Saya tenang dalam mengahdapi konflik sesama 

rekan kerja. 

    

15 Saya berusaha optimal dalam mengelola proses 

pemelajaran di kelas untuk menghasilkan output 

yang bermanfaat. 

    

16 Saya mendorong siswa-siswi untuk 

meningkatkan pengetahuan dengan melanjutkan 

pendidikan. 

    

17 Saya berusaha meningkatkan kualitas 

pembelajran dengan memanfaatkan seluruh 

fasilitas yang ada di sekolah. 

    

18 Saya melakukan post test sesudah melakukan 

aktivitas pegajaran. 

    

19 Siswa terlihat lebih baik setelah saya ajar.     

20 Saya memberi nasehat pada siswa yang 

mengalami kesulitan dalam masalah pribadi. 

    

21 Saya menjelaskan secara detail materi yang saya 

ajarkan. 

    

 



 
  

 

Lampiran SPSS  

 
Uji Validitas x1 
 

Correlations 

 X101 X102 X103 X104 X105 X106 

X10

7 X108 X109 X110 X111 X112 X113 X114 X115 X116 X117 X118 

TOTA

L 

X101 Pearson 

Correlatio

n 

1 .100 .235 .147 .031 .171 -.014 .233 .120 .054 .270
*
 .150 .267

*
 .246 

.374
*

*
 

.280
*
 .171 .150 .442

**
 

Sig. (2-

tailed) 
 .431 .062 .247 .808 .177 .914 .063 .346 .669 .031 .237 .033 .050 .002 .025 .177 .237 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X102 Pearson 

Correlatio

n 

.100 1 .243 .116 .135 
.377

*

*
 

.120 .177 .035 -.036 -.041 .147 .168 .096 
.366

*

*
 

.288
*
 -.016 .139 .364

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.431  .053 .362 .288 .002 .346 .162 .786 .778 .749 .246 .183 .452 .003 .021 .897 .272 .003 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X103 Pearson 

Correlatio

n 

.235 .243 1 
.602

*

*
 

.290
*
 .111 .041 

.389
*

*
 

.133 .223 
.327

*

*
 

.269
*
 

.389
*

*
 

.349
*

*
 

.421
*

*
 

.402
*

*
 

.298
*
 .309

*
 .643

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.062 .053  .000 .020 .381 .747 .002 .293 .076 .008 .032 .002 .005 .001 .001 .017 .013 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X104 Pearson 

Correlatio

n 

.147 .116 
.602

*

*
 

1 
.352

*

*
 

.187 .227 .292
*
 .218 

.440
*

*
 

.323
*

*
 

.325
*

*
 

.533
*

*
 

.285
*
 

.320
*

*
 

.295
*
 

.377
*

*
 

.326
*

*
 

.668
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.247 .362 .000  .004 .139 .071 .019 .084 .000 .009 .009 .000 .022 .010 .018 .002 .009 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 



 

 

X105 Pearson 

Correlatio

n 

.031 .135 .290
*
 

.352
*

*
 

1 .254
*
 .101 

.377
*

*
 

.245 
.364

*

*
 

.044 
.354

*

*
 

.093 .242 .070 .265
*
 .292

*
 

.534
*

*
 

.512
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.808 .288 .020 .004  .043 .429 .002 .051 .003 .729 .004 .467 .054 .583 .034 .019 .000 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X106 Pearson 

Correlatio

n 

.171 
.377

*

*
 

.111 .187 .254
*
 1 .249

*
 

.348
*

*
 

.193 .041 .208 .169 
.340

*

*
 

.218 .270
*
 

.498
*

*
 

.360
*

*
 

.136 .552
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.177 .002 .381 .139 .043  .048 .005 .127 .748 .099 .182 .006 .084 .031 .000 .003 .284 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X107 Pearson 

Correlatio

n 

-.014 .120 .041 .227 .101 .249
*
 1 .302

*
 .023 .215 .075 .143 .113 -.111 .135 .053 .144 .211 .307

*
 

Sig. (2-

tailed) 
.914 .346 .747 .071 .429 .048  .015 .858 .088 .558 .260 .374 .383 .289 .680 .255 .094 .014 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X108 Pearson 

Correlatio

n 

.233 .177 
.389

*

*
 

.292
*
 

.377
*

*
 

.348
*

*
 

.302
*
 1 .176 

.463
*

*
 

.151 .258
*
 .218 .231 .245 

.321
*

*
 

.264
*
 .227 .594

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.063 .162 .002 .019 .002 .005 .015  .163 .000 .234 .039 .084 .067 .051 .010 .035 .072 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X109 Pearson 

Correlatio

n 

.120 .035 .133 .218 .245 .193 .023 .176 1 .132 .158 .092 .284
*
 

.375
*

*
 

-.021 .084 .267
*
 .189 .378

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.346 .786 .293 .084 .051 .127 .858 .163  .297 .213 .470 .023 .002 .868 .509 .033 .135 .002 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X110 Pearson 

Correlatio

n 

.054 -.036 .223 
.440

*

*
 

.364
*

*
 

.041 .215 
.463

*

*
 

.132 1 .201 .230 .212 .200 -.006 .045 .300
*
 

.523
*

*
 

.465
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.669 .778 .076 .000 .003 .748 .088 .000 .297  .111 .067 .093 .114 .965 .723 .016 .000 .000 



 

 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X111 Pearson 

Correlatio

n 

.270
*
 -.041 

.327
*

*
 

.323
*

*
 

.044 .208 .075 .151 .158 .201 1 .301
*
 

.460
*

*
 

.359
*

*
 

.211 .237 .293
*
 .045 .508

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.031 .749 .008 .009 .729 .099 .558 .234 .213 .111  .016 .000 .004 .095 .060 .019 .721 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X112 Pearson 

Correlatio

n 

.150 .147 .269
*
 

.325
*

*
 

.354
*

*
 

.169 .143 .258
*
 .092 .230 .301

*
 1 .169 

.334
*

*
 

.204 
.409

*

*
 

.400
*

*
 

.252
*
 .548

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.237 .246 .032 .009 .004 .182 .260 .039 .470 .067 .016  .181 .007 .106 .001 .001 .044 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X113 Pearson 

Correlatio

n 

.267
*
 .168 

.389
*

*
 

.533
*

*
 

.093 
.340

*

*
 

.113 .218 .284
*
 .212 

.460
*

*
 

.169 1 
.385

*

*
 

.502
*

*
 

.353
*

*
 

.236 .263
*
 .646

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.033 .183 .002 .000 .467 .006 .374 .084 .023 .093 .000 .181  .002 .000 .004 .060 .036 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X114 Pearson 

Correlatio

n 

.246 .096 
.349

*

*
 

.285
*
 .242 .218 -.111 .231 

.375
*

*
 

.200 
.359

*

*
 

.334
*

*
 

.385
*

*
 

1 .168 .299
*
 .190 

.323
*

*
 

.553
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.050 .452 .005 .022 .054 .084 .383 .067 .002 .114 .004 .007 .002  .186 .016 .132 .009 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X115 Pearson 

Correlatio

n 

.374
*

*
 

.366
*

*
 

.421
*

*
 

.320
*

*
 

.070 .270
*
 .135 .245 -.021 -.006 .211 .204 

.502
*

*
 

.168 1 
.377

*

*
 

.170 .283
*
 .551

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.002 .003 .001 .010 .583 .031 .289 .051 .868 .965 .095 .106 .000 .186  .002 .180 .024 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X116 Pearson 

Correlatio

n 

.280
*
 .288

*
 

.402
*

*
 

.295
*
 .265

*
 

.498
*

*
 

.053 
.321

*

*
 

.084 .045 .237 
.409

*

*
 

.353
*

*
 

.299
*
 

.377
*

*
 

1 .232 .094 .602
**

 



 

 

Sig. (2-

tailed) 
.025 .021 .001 .018 .034 .000 .680 .010 .509 .723 .060 .001 .004 .016 .002  .065 .459 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X117 Pearson 

Correlatio

n 

.171 -.016 .298
*
 

.377
*

*
 

.292
*
 

.360
*

*
 

.144 .264
*
 .267

*
 .300

*
 .293

*
 

.400
*

*
 

.236 .190 .170 .232 1 .310
*
 .559

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.177 .897 .017 .002 .019 .003 .255 .035 .033 .016 .019 .001 .060 .132 .180 .065  .013 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X118 Pearson 

Correlatio

n 

.150 .139 .309
*
 

.326
*

*
 

.534
*

*
 

.136 .211 .227 .189 
.523

*

*
 

.045 .252
*
 .263

*
 

.323
*

*
 

.283
*
 .094 .310

*
 1 .543

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.237 .272 .013 .009 .000 .284 .094 .072 .135 .000 .721 .044 .036 .009 .024 .459 .013  .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

TOTA

L 

Pearson 

Correlatio

n 

.442
*

*
 

.364
*

*
 

.643
*

*
 

.668
*

*
 

.512
*

*
 

.552
*

*
 

.307
*
 

.594
*

*
 

.378
*

*
 

.465
*

*
 

.508
*

*
 

.548
*

*
 

.646
*

*
 

.553
*

*
 

.551
*

*
 

.602
*

*
 

.559
*

*
 

.543
*

*
 

1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .003 .000 .000 .000 .000 .014 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Uji reliabelitas x1 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.846 18 

 

Uji validitas x2 percobaan 1 

 



 

 

Correlations 

 

X20

1 X202 X203 X204 X205 X206 X207 X208 X209 X210 X211 X212 X213 X214 X215 X216 X217 X218 

TOTA

L 

X201 Pearson 

Correlatio

n 

1 .191 .031 .180 -.120 -.056 -.085 .158 -.072 -.197 .117 .091 -.016 .000 .158 .196 .000 -.038 .165 

Sig. (2-

tailed) 
 .131 .806 .153 .344 .660 .502 .213 .570 .119 .359 .473 .902 1.000 .213 .121 1.000 .766 .192 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X202 Pearson 

Correlatio

n 

.191 1 .084 .307
*
 .073 .184 .194 .071 .234 .311

*
 .287

*
 .060 

.506
*

*
 

.184 .100 .025 .246
*
 .260

*
 .496

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.131  .511 .014 .564 .145 .124 .579 .063 .012 .021 .635 .000 .146 .429 .845 .050 .038 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X203 Pearson 

Correlatio

n 

.031 .084 1 -.032 .157 .137 
.335

*

*
 

-.004 -.040 .120 -.001 
.491

*

*
 

.050 .186 .254
*
 

.324
*

*
 

.232 .232 .402
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.806 .511  .800 .217 .281 .007 .974 .756 .345 .996 .000 .695 .142 .043 .009 .065 .065 .001 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X204 Pearson 

Correlatio

n 

.180 .307
*
 -.032 1 .218 

.382
*

*
 

.300
*
 

.377
*

*
 

.063 .132 .287
*
 -.013 .255

*
 .204 .219 .089 .247

*
 .266

*
 .528

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.153 .014 .800  .083 .002 .016 .002 .618 .299 .022 .922 .042 .106 .082 .485 .050 .034 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X205 Pearson 

Correlatio

n 

-.120 .073 .157 .218 1 .302
*
 

.336
*

*
 

-.043 .091 
.568

*

*
 

.037 -.023 -.066 
.327

*

*
 

.109 -.025 .230 .029 .410
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.344 .564 .217 .083  .015 .007 .733 .477 .000 .773 .854 .603 .008 .389 .844 .067 .819 .001 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 



 

 

X206 Pearson 

Correlatio

n 

-.056 .184 .137 
.382

*

*
 

.302
*
 1 

.431
*

*
 

.053 .124 
.325

*

*
 

.142 .171 
.441

*

*
 

.206 .162 .218 .174 
.485

*

*
 

.578
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.660 .145 .281 .002 .015  .000 .677 .330 .009 .265 .178 .000 .102 .202 .083 .168 .000 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X207 Pearson 

Correlatio

n 

-.085 .194 
.335

*

*
 

.300
*
 

.336
*

*
 

.431
*

*
 

1 .157 .215 
.486

*

*
 

.125 .131 
.362

*

*
 

.324
*

*
 

.417
*

*
 

.126 .315
*
 

.412
*

*
 

.659
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.502 .124 .007 .016 .007 .000  .217 .088 .000 .325 .302 .003 .009 .001 .320 .011 .001 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X208 Pearson 

Correlatio

n 

.158 .071 -.004 
.377

*

*
 

-.043 .053 .157 1 -.047 -.095 .044 -.014 .108 .249
*
 -.029 -.015 .178 .147 .209 

Sig. (2-

tailed) 
.213 .579 .974 .002 .733 .677 .217  .715 .454 .727 .914 .395 .047 .820 .908 .160 .246 .098 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X209 Pearson 

Correlatio

n 

-.072 .234 -.040 .063 .091 .124 .215 -.047 1 .293
*
 

.447
*

*
 

-.081 .223 -.005 .300
*
 -.095 .281

*
 .118 .453

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.570 .063 .756 .618 .477 .330 .088 .715  .019 .000 .522 .077 .968 .016 .455 .024 .353 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X210 Pearson 

Correlatio

n 

-.197 .311
*
 .120 .132 

.568
*

*
 

.325
*

*
 

.486
*

*
 

-.095 .293
*
 1 

.374
*

*
 

-.090 .312
*
 

.348
*

*
 

.241 -.137 .012 .037 .530
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.119 .012 .345 .299 .000 .009 .000 .454 .019  .002 .481 .012 .005 .055 .279 .927 .770 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X211 Pearson 

Correlatio

n 

.117 .287
*
 -.001 .287

*
 .037 .142 .125 .044 

.447
*

*
 

.374
*

*
 

1 .074 .144 .207 
.386

*

*
 

-.103 -.033 .066 .501
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.359 .021 .996 .022 .773 .265 .325 .727 .000 .002  .563 .255 .101 .002 .419 .796 .605 .000 



 

 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X212 Pearson 

Correlatio

n 

.091 .060 
.491

*

*
 

-.013 -.023 .171 .131 -.014 -.081 -.090 .074 1 .193 .086 .193 
.322

*

*
 

.131 .249
*
 .329

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.473 .635 .000 .922 .854 .178 .302 .914 .522 .481 .563  .128 .499 .126 .009 .302 .047 .008 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X213 Pearson 

Correlatio

n 

-.016 
.506

*

*
 

.050 .255
*
 -.066 

.441
*

*
 

.362
*

*
 

.108 .223 .312
*
 .144 .193 1 .217 

.331
*

*
 

.344
*

*
 

.176 
.430

*

*
 

.582
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.902 .000 .695 .042 .603 .000 .003 .395 .077 .012 .255 .128  .085 .007 .005 .164 .000 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X214 Pearson 

Correlatio

n 

.000 .184 .186 .204 
.327

*

*
 

.206 
.324

*

*
 

.249
*
 -.005 

.348
*

*
 

.207 .086 .217 1 .128 .144 .270
*
 

.322
*

*
 

.491
**

 

Sig. (2-

tailed) 

1.00

0 
.146 .142 .106 .008 .102 .009 .047 .968 .005 .101 .499 .085  .313 .256 .031 .010 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X215 Pearson 

Correlatio

n 

.158 .100 .254
*
 .219 .109 .162 

.417
*

*
 

-.029 .300
*
 .241 

.386
*

*
 

.193 
.331

*

*
 

.128 1 .040 .174 .088 .569
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.213 .429 .043 .082 .389 .202 .001 .820 .016 .055 .002 .126 .007 .313  .751 .170 .490 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X216 Pearson 

Correlatio

n 

.196 .025 
.324

*

*
 

.089 -.025 .218 .126 -.015 -.095 -.137 -.103 
.322

*

*
 

.344
*

*
 

.144 .040 1 .153 
.497

*

*
 

.335
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.121 .845 .009 .485 .844 .083 .320 .908 .455 .279 .419 .009 .005 .256 .751  .228 .000 .007 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X217 Pearson 

Correlatio

n 

.000 .246
*
 .232 .247

*
 .230 .174 .315

*
 .178 .281

*
 .012 -.033 .131 .176 .270

*
 .174 .153 1 .272

*
 .470

**
 



 

 

Sig. (2-

tailed) 

1.00

0 
.050 .065 .050 .067 .168 .011 .160 .024 .927 .796 .302 .164 .031 .170 .228  .030 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X218 Pearson 

Correlatio

n 

-.038 .260
*
 .232 .266

*
 .029 

.485
*

*
 

.412
*

*
 

.147 .118 .037 .066 .249
*
 

.430
*

*
 

.322
*

*
 

.088 
.497

*

*
 

.272
*
 1 .533

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.766 .038 .065 .034 .819 .000 .001 .246 .353 .770 .605 .047 .000 .010 .490 .000 .030  .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

TOTA

L 

Pearson 

Correlatio

n 

.165 
.496

*

*
 

.402
*

*
 

.528
*

*
 

.410
*

*
 

.578
*

*
 

.659
*

*
 

.209 
.453

*

*
 

.530
*

*
 

.501
*

*
 

.329
*

*
 

.582
*

*
 

.491
*

*
 

.569
*

*
 

.335
*

*
 

.470
*

*
 

.533
*

*
 

1 

Sig. (2-

tailed) 
.192 .000 .001 .000 .001 .000 .000 .098 .000 .000 .000 .008 .000 .000 .000 .007 .000 .000  

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Uji validitas x2 percobaan 2 

 

Correlations 

 X202 X203 X204 X205 X206 X207 X209 X210 X211 X212 X213 X214 X215 X216 X217 X218 TOTAL 

X202 Pearson 

Correlation 
1 .084 .307

*
 .073 .184 .194 .234 .311

*
 .287

*
 .060 .506

**
 .184 .100 .025 .246

*
 .260

*
 .496

**
 

Sig. (2-tailed)  .511 .014 .564 .145 .124 .063 .012 .021 .635 .000 .146 .429 .845 .050 .038 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X203 Pearson 

Correlation 
.084 1 -.032 .157 .137 .335

**
 -.040 .120 -.001 .491

**
 .050 .186 .254

*
 .324

**
 .232 .232 .402

**
 

Sig. (2-tailed) .511  .800 .217 .281 .007 .756 .345 .996 .000 .695 .142 .043 .009 .065 .065 .001 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 



 

 

X204 Pearson 

Correlation 
.307

*
 -.032 1 .218 .382

**
 .300

*
 .063 .132 .287

*
 -.013 .255

*
 .204 .219 .089 .247

*
 .266

*
 .528

**
 

Sig. (2-tailed) .014 .800  .083 .002 .016 .618 .299 .022 .922 .042 .106 .082 .485 .050 .034 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X205 Pearson 

Correlation 
.073 .157 .218 1 .302

*
 .336

**
 .091 .568

**
 .037 -.023 -.066 .327

**
 .109 -.025 .230 .029 .410

**
 

Sig. (2-tailed) .564 .217 .083  .015 .007 .477 .000 .773 .854 .603 .008 .389 .844 .067 .819 .001 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X206 Pearson 

Correlation 
.184 .137 .382

**
 .302

*
 1 .431

**
 .124 .325

**
 .142 .171 .441

**
 .206 .162 .218 .174 .485

**
 .578

**
 

Sig. (2-tailed) .145 .281 .002 .015  .000 .330 .009 .265 .178 .000 .102 .202 .083 .168 .000 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X207 Pearson 

Correlation 
.194 .335

**
 .300

*
 .336

**
 .431

**
 1 .215 .486

**
 .125 .131 .362

**
 .324

**
 .417

**
 .126 .315

*
 .412

**
 .659

**
 

Sig. (2-tailed) .124 .007 .016 .007 .000  .088 .000 .325 .302 .003 .009 .001 .320 .011 .001 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X209 Pearson 

Correlation 
.234 -.040 .063 .091 .124 .215 1 .293

*
 .447

**
 -.081 .223 -.005 .300

*
 -.095 .281

*
 .118 .453

**
 

Sig. (2-tailed) .063 .756 .618 .477 .330 .088  .019 .000 .522 .077 .968 .016 .455 .024 .353 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X210 Pearson 

Correlation 
.311

*
 .120 .132 .568

**
 .325

**
 .486

**
 .293

*
 1 .374

**
 -.090 .312

*
 .348

**
 .241 -.137 .012 .037 .530

**
 

Sig. (2-tailed) .012 .345 .299 .000 .009 .000 .019  .002 .481 .012 .005 .055 .279 .927 .770 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X211 Pearson 

Correlation 
.287

*
 -.001 .287

*
 .037 .142 .125 .447

**
 .374

**
 1 .074 .144 .207 .386

**
 -.103 -.033 .066 .501

**
 

Sig. (2-tailed) .021 .996 .022 .773 .265 .325 .000 .002  .563 .255 .101 .002 .419 .796 .605 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X212 Pearson 

Correlation 
.060 .491

**
 -.013 -.023 .171 .131 -.081 -.090 .074 1 .193 .086 .193 .322

**
 .131 .249

*
 .329

**
 

Sig. (2-tailed) .635 .000 .922 .854 .178 .302 .522 .481 .563  .128 .499 .126 .009 .302 .047 .008 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X213 Pearson 

Correlation 
.506

**
 .050 .255

*
 -.066 .441

**
 .362

**
 .223 .312

*
 .144 .193 1 .217 .331

**
 .344

**
 .176 .430

**
 .582

**
 



 

 

Sig. (2-tailed) .000 .695 .042 .603 .000 .003 .077 .012 .255 .128  .085 .007 .005 .164 .000 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X214 Pearson 

Correlation 
.184 .186 .204 .327

**
 .206 .324

**
 -.005 .348

**
 .207 .086 .217 1 .128 .144 .270

*
 .322

**
 .491

**
 

Sig. (2-tailed) .146 .142 .106 .008 .102 .009 .968 .005 .101 .499 .085  .313 .256 .031 .010 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X215 Pearson 

Correlation 
.100 .254

*
 .219 .109 .162 .417

**
 .300

*
 .241 .386

**
 .193 .331

**
 .128 1 .040 .174 .088 .569

**
 

Sig. (2-tailed) .429 .043 .082 .389 .202 .001 .016 .055 .002 .126 .007 .313  .751 .170 .490 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X216 Pearson 

Correlation 
.025 .324

**
 .089 -.025 .218 .126 -.095 -.137 -.103 .322

**
 .344

**
 .144 .040 1 .153 .497

**
 .335

**
 

Sig. (2-tailed) .845 .009 .485 .844 .083 .320 .455 .279 .419 .009 .005 .256 .751  .228 .000 .007 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X217 Pearson 

Correlation 
.246

*
 .232 .247

*
 .230 .174 .315

*
 .281

*
 .012 -.033 .131 .176 .270

*
 .174 .153 1 .272

*
 .470

**
 

Sig. (2-tailed) .050 .065 .050 .067 .168 .011 .024 .927 .796 .302 .164 .031 .170 .228  .030 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

X218 Pearson 

Correlation 
.260

*
 .232 .266

*
 .029 .485

**
 .412

**
 .118 .037 .066 .249

*
 .430

**
 .322

**
 .088 .497

**
 .272

*
 1 .533

**
 

Sig. (2-tailed) .038 .065 .034 .819 .000 .001 .353 .770 .605 .047 .000 .010 .490 .000 .030  .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

TOTAL Pearson 

Correlation 
.496

**
 .402

**
 .528

**
 .410

**
 .578

**
 .659

**
 .453

**
 .530

**
 .501

**
 .329

**
 .582

**
 .491

**
 .569

**
 .335

**
 .470

**
 .533

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .008 .000 .000 .000 .007 .000 .000  

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

  



 

 

Uji reliabelitas x2 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.781 16 

 

Uji validitas Y 

 

Correlations 

 Y01 Y02 Y03 Y04 Y05 Y06 Y07 Y08 Y09 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 

TOT

AL 

Y01 Pearson 

Correlati

on 

1 
.474

**
 

.143 
-

.047 
.048 .178 .119 

.259
*
 

-

.013 

.372
**

 
.241 

-

.008 
.011 

.286
*
 

.316
*
 

.335
**

 

.414
**

 
.183 .110 .096 .154 .416

**
 

Sig. (2-

tailed) 
 .000 .259 .713 .707 .159 .348 .039 .921 .002 .055 .952 .934 .022 .011 .007 .001 .147 .387 .450 .223 .001 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

Y02 Pearson 

Correlati

on 

.474
**

 
1 

.367
**

 

.286
*
 

.353
**

 

.520
**

 

.376
**

 

.419
**

 
.048 

.679
**

 

.302
*
 

.285
*
 

.231 
.505

**
 

.326
**

 

.272
*
 

.180 .229 .241 
.298

*
 

.158 .660
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.000  .003 .022 .004 .000 .002 .001 .708 .000 .015 .022 .066 .000 .009 .030 .154 .069 .055 .017 .213 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

Y03 Pearson 

Correlati

on 

.143 
.367

**
 

1 .088 .108 .043 
.264

*
 

.475
**

 
.134 

.300
*
 

.264
*
 

.099 .191 
.487

**
 

-

.039 

.274
*
 

.058 .110 
.479

**
 

-

.054 
.175 .456

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.259 .003  .488 .394 .735 .035 .000 .290 .016 .035 .436 .131 .000 .760 .029 .647 .388 .000 .674 .167 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

Y04 Pearson 

Correlati

on 

-

.047 

.286
*
 

.088 1 
.326

**
 

.479
**

 

.496
**

 

.396
**

 

.615
**

 

.380
**

 

.366
**

 
.216 .111 .054 

.355
**

 
.206 

-

.038 
.163 

.280
*
 

.270
*
 

.233 .572
**

 



 

 

Sig. (2-

tailed) 
.713 .022 .488  .008 .000 .000 .001 .000 .002 .003 .087 .384 .672 .004 .102 .768 .199 .025 .031 .064 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

Y05 Pearson 

Correlati

on 

.048 
.353

**
 

.108 
.326

**
 

1 
.609

**
 

.623
**

 
.177 .049 .206 

-

.016 
.125 

.600
**

 

.255
*
 

.045 .123 
-

.047 
.174 .077 .084 

-

.046 
.451

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.707 .004 .394 .008  .000 .000 .162 .700 .102 .900 .326 .000 .042 .727 .335 .713 .170 .543 .509 .721 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

Y06 Pearson 

Correlati

on 

.178 
.520

**
 

.043 
.479

**
 

.609
**

 
1 

.497
**

 

.466
**

 

.269
*
 

.401
**

 
.140 

.255
*
 

.245 
.255

*
 

.362
**

 

.278
*
 

.158 
.402

**
 

.233 
.475

**
 

.061 .658
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.159 .000 .735 .000 .000  .000 .000 .031 .001 .271 .042 .051 .042 .003 .026 .212 .001 .064 .000 .633 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

Y07 Pearson 

Correlati

on 

.119 
.376

**
 

.264
*
 

.496
**

 

.623
**

 

.497
**

 
1 

.466
**

 

.421
**

 

.268
*
 

.426
**

 
.072 

.277
*
 

.185 
.346

**
 

.165 
-

.014 
.090 

.347
**

 
.047 .201 .623

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.348 .002 .035 .000 .000 .000  .000 .001 .032 .000 .571 .027 .143 .005 .192 .915 .477 .005 .710 .111 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

Y08 Pearson 

Correlati

on 

.259
*
 

.419
**

 

.475
**

 

.396
**

 
.177 

.466
**

 

.466
**

 
1 

.346
**

 

.386
**

 

.399
**

 

.324
**

 
.118 

.508
**

 

.299
*
 

.267
*
 

.203 
.372

**
 

.503
**

 

.316
*
 

.388
**

 
.741

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.039 .001 .000 .001 .162 .000 .000  .005 .002 .001 .009 .352 .000 .017 .033 .108 .002 .000 .011 .002 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

Y09 Pearson 

Correlati

on 

-

.013 
.048 .134 

.615
**

 
.049 

.269
*
 

.421
**

 

.346
**

 
1 .107 

.326
**

 
.050 

-

.114 

-

.100 

.413
**

 
.124 

-

.015 
.048 

.304
*
 

.114 .150 .405
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.921 .708 .290 .000 .700 .031 .001 .005  .399 .008 .694 .369 .431 .001 .331 .908 .706 .015 .369 .236 .001 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 



 

 

Y10 Pearson 

Correlati

on 

.372
**

 

.679
**

 

.300
*
 

.380
**

 
.206 

.401
**

 

.268
*
 

.386
**

 
.107 1 

.372
**

 
.224 .185 

.292
*
 

.362
**

 

.427
**

 

.265
*
 

.407
**

 

.369
**

 

.375
**

 
.176 .664

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.002 .000 .016 .002 .102 .001 .032 .002 .399  .002 .075 .142 .019 .003 .000 .034 .001 .003 .002 .164 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

Y11 Pearson 

Correlati

on 

.241 
.302

*
 

.264
*
 

.366
**

 

-

.016 
.140 

.426
**

 

.399
**

 

.326
**

 

.372
**

 
1 .054 

-

.102 
.066 

.453
**

 
.159 .193 .056 

.339
**

 
.011 

.435
**

 
.510

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.055 .015 .035 .003 .900 .271 .000 .001 .008 .002  .673 .421 .604 .000 .211 .126 .662 .006 .933 .000 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

Y12 Pearson 

Correlati

on 

-

.008 

.285
*
 

.099 .216 .125 
.255

*
 

.072 
.324

**
 

.050 .224 .054 1 
.342

**
 

.241 .119 .106 .002 .076 .025 
.374

**
 

.542
**

 
.431

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.952 .022 .436 .087 .326 .042 .571 .009 .694 .075 .673  .006 .055 .347 .404 .987 .548 .848 .002 .000 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

Y13 Pearson 

Correlati

on 

.011 .231 .191 .111 
.600

**
 

.245 
.277

*
 

.118 
-

.114 
.185 

-

.102 

.342
**

 
1 

.282
*
 

-

.063 
.171 .005 

.280
*
 

.048 .106 .093 .389
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.934 .066 .131 .384 .000 .051 .027 .352 .369 .142 .421 .006  .024 .620 .176 .971 .025 .704 .405 .463 .001 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

Y14 Pearson 

Correlati

on 

.286
*
 

.505
**

 

.487
**

 
.054 

.255
*
 

.255
*
 

.185 
.508

**
 

-

.100 

.292
*
 

.066 .241 
.282

*
 

1 .149 
.327

**
 

.276
*
 

.351
**

 
.223 .075 .135 .523

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.022 .000 .000 .672 .042 .042 .143 .000 .431 .019 .604 .055 .024  .240 .008 .027 .004 .077 .556 .289 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

Y15 Pearson 

Correlati

on 

.316
*
 

.326
**

 

-

.039 

.355
**

 
.045 

.362
**

 

.346
**

 

.299
*
 

.413
**

 

.362
**

 

.453
**

 
.119 

-

.063 
.149 1 .189 .238 

.365
**

 
.105 

.259
*
 

.251
*
 

.548
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.011 .009 .760 .004 .727 .003 .005 .017 .001 .003 .000 .347 .620 .240  .134 .058 .003 .411 .039 .045 .000 



 

 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

Y16 Pearson 

Correlati

on 

.335
**

 

.272
*
 

.274
*
 

.206 .123 
.278

*
 

.165 
.267

*
 

.124 
.427

**
 

.159 .106 .171 
.327

**
 

.189 1 
.362

**
 

.387
**

 

.398
**

 

.311
*
 

.065 .535
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.007 .030 .029 .102 .335 .026 .192 .033 .331 .000 .211 .404 .176 .008 .134  .003 .002 .001 .012 .612 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

Y17 Pearson 

Correlati

on 

.414
**

 
.180 .058 

-

.038 

-

.047 
.158 

-

.014 
.203 

-

.015 

.265
*
 

.193 .002 .005 
.276

*
 

.238 
.362

**
 

1 
.368

**
 

.124 .214 .101 .362
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.001 .154 .647 .768 .713 .212 .915 .108 .908 .034 .126 .987 .971 .027 .058 .003  .003 .330 .090 .426 .003 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

Y18 Pearson 

Correlati

on 

.183 .229 .110 .163 .174 
.402

**
 

.090 
.372

**
 

.048 
.407

**
 

.056 .076 
.280

*
 

.351
**

 

.365
**

 

.387
**

 

.368
**

 
1 

.295
*
 

.338
**

 
.029 .524

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.147 .069 .388 .199 .170 .001 .477 .002 .706 .001 .662 .548 .025 .004 .003 .002 .003  .018 .006 .819 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

Y19 Pearson 

Correlati

on 

.110 .241 
.479

**
 

.280
*
 

.077 .233 
.347

**
 

.503
**

 

.304
*
 

.369
**

 

.339
**

 
.025 .048 .223 .105 

.398
**

 
.124 

.295
*
 

1 .208 .119 .525
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.387 .055 .000 .025 .543 .064 .005 .000 .015 .003 .006 .848 .704 .077 .411 .001 .330 .018  .098 .351 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

Y20 Pearson 

Correlati

on 

.096 
.298

*
 

-

.054 

.270
*
 

.084 
.475

**
 

.047 
.316

*
 

.114 
.375

**
 

.011 
.374

**
 

.106 .075 
.259

*
 

.311
*
 

.214 
.338

**
 

.208 1 .169 .448
**

 

Sig. (2-

tailed) 
.450 .017 .674 .031 .509 .000 .710 .011 .369 .002 .933 .002 .405 .556 .039 .012 .090 .006 .098  .181 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

Y21 Pearson 

Correlati

on 

.154 .158 .175 .233 
-

.046 
.061 .201 

.388
**

 
.150 .176 

.435
**

 

.542
**

 
.093 .135 

.251
*
 

.065 .101 .029 .119 .169 1 .452
**

 



 

 

Sig. (2-

tailed) 
.223 .213 .167 .064 .721 .633 .111 .002 .236 .164 .000 .000 .463 .289 .045 .612 .426 .819 .351 .181  .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

TOT

AL 

Pearson 

Correlati

on 

.416
**

 

.660
**

 

.456
**

 

.572
**

 

.451
**

 

.658
**

 

.623
**

 

.741
**

 

.405
**

 

.664
**

 

.510
**

 

.431
**

 

.389
**

 

.523
**

 

.548
**

 

.535
**

 

.362
**

 

.524
**

 

.525
**

 

.448
**

 

.452
**

 
1 

Sig. (2-

tailed) 
.001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .003 .000 .000 .000 .000  

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

Uji reliabelitas Y 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.853 21 

 

Uji normalitas 



 
  

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 64 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 6.69576856 

Most Extreme Differences Absolute .075 

Positive .041 

Negative -.075 

Test Statistic .075 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Uji linieritas 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Unstandardized 

Residual * 

Unstandardized 

Predicted Value 

Between 

Groups 

(Combined) 2546.499 57 44.675 .964 .589 

Linearity .000 1 .000 .000 1.000 

Deviation from 

Linearity 
2546.499 56 45.473 .981 .577 

Within Groups 278.000 6 46.333   

Total 2824.499 63    

 

 

 

 

 

Uji multikolinearitas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 47.901 9.292  5.155 .000   

PELATIHAN 

MENGAJAR 

(X1) 

.189 .109 .214 1.740 .087 .949 1.054 

PENGALAMAN 

MENGAJAR 

(X2) 

.260 .133 .240 1.950 .056 .949 1.054 

a. Dependent Variable: KINERJA GURU PAI (Y) 

 

  



 

 

Uji heteroskedastisitas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.634 5.491  2.665 .010 

PELATIHAN 

MENGAJAR (X1) 
-.100 .064 -.199 -1.558 .124 

PENGALAMAN 

MENGAJAR (X2) 
-.055 .079 -.090 -.703 .485 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

 

 

Hubungan x1 dengan y 

 

Correlations 

 

PELATIHAN 

MENGAJAR 

(X1) 

KINERJA 

GURU PAI (Y) 

PELATIHAN MENGAJAR 

(X1) 

Pearson Correlation 1 .268
*
 

Sig. (2-tailed)  .032 

N 64 64 

KINERJA GURU PAI (Y) Pearson Correlation .268
*
 1 

Sig. (2-tailed) .032  

N 64 64 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .268
a
 .072 .057 6.95683 

a. Predictors: (Constant), PELATIHAN MENGAJAR (X1) 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 61.169 6.472  9.452 .000 

PELATIHAN 

MENGAJAR (X1) 
.237 .108 .268 2.191 .032 

a. Dependent Variable: KINERJA GURU PAI (Y) 

 

 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 232.294 1 232.294 4.800 .032
b
 

Residual 3000.643 62 48.397   



 

 

Total 3232.938 63    

a. Dependent Variable: KINERJA GURU PAI (Y) 

b. Predictors: (Constant), PELATIHAN MENGAJAR (X1) 

 

Hubungan x2 dengan y 

 

Correlations 

 

PENGALAMAN 

MENGAJAR 

(X2) 

KINERJA 

GURU PAI (Y) 

PENGALAMAN 

MENGAJAR (X2) 

Pearson Correlation 1 .259
*
 

Sig. (2-tailed)  .039 

N 64 64 

KINERJA GURU PAI (Y) Pearson Correlation .259
*
 1 

Sig. (2-tailed) .039  

N 64 64 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .259
a
 .067 .052 6.97554 

a. Predictors: (Constant), PENGALAMAN MENGAJAR (X2) 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 59.481 7.518  7.912 .000 

PENGALAMAN 

MENGAJAR (X2) 
.288 .136 .259 2.108 .039 

a. Dependent Variable: KINERJA GURU PAI (Y) 

 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 216.135 1 216.135 4.442 .039
b
 

Residual 3016.803 62 48.658   

Total 3232.938 63    

a. Dependent Variable: KINERJA GURU PAI (Y) 

b. Predictors: (Constant), PENGALAMAN MENGAJAR (X2) 

 

  



 

 

Uji x1 dan x2 dengan y 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .355
a
 .126 .098 6.80465 

a. Predictors: (Constant), PENGALAMAN MENGAJAR (X2), 

PELATIHAN MENGAJAR (X1) 

b. Dependent Variable: KINERJA GURU PAI (Y) 

 

 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 408.439 2 204.219 4.410 .016
b
 

Residual 2824.499 61 46.303   

Total 3232.938 63    

a. Dependent Variable: KINERJA GURU PAI (Y) 

b. Predictors: (Constant), PENGALAMAN MENGAJAR (X2), PELATIHAN MENGAJAR (X1) 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 47.901 9.292  5.155 .000   

PELATIHAN 

MENGAJAR 

(X1) 

.189 .109 .214 1.740 .087 .949 1.054 

PENGALAMAN 

MENGAJAR 

(X2) 

.260 .133 .240 1.950 .056 .949 1.054 

a. Dependent Variable: KINERJA GURU PAI (Y) 

 

 

  



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 


